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KATA PENGANTAR 

Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya (P2NB), 
di lingkungan Kantor W ilayah Departeme n Pendidikan dan 
Kebudayaan Propins i Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1994/1995 
berkesempatan untuk menerbitkan buku-buku berjudul : 

1. Dampak Pembangunan Pendidika,n terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masya rakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa 
Majasetra di Kecamatan Majalaya, Kabupa ten Bandung). 

2. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) terhada.p Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat 
Desa Pangalenga n di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten 
Bandung). 

3. Dampak Globalisasi Informasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa Cilam- · 
peni di Kecamatan Katapang, Kabupaten Ba ndung). 

Naskah buku-buku tersebut merupakan hasil penelitian dan pe­
nulisan tim yang ditunjuk oleh Proyek Penelitia n Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jawa Barat tahun 1993, yang penulisan­
nya telah dikerjakan sesuai dengan pegangan kerja. Namun demikian, 
kami menyadari bahwa hasil penelitian yang dibukukan ini masih 
terasa belum mencapai kesempurnaan. Kritik dan sa ran dari berbagai 
pihak yang bers ifat membangun sangat kami harapkan, sebagai dasar 
penyempurnaan pada penelitian selanjutnya. 

Terwujudnya usaha ini tidak lain berkat adanya kepercayaan dari 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Ke­
budayaan, dan kerja sama ya ng baik dari berbagai pihak yang terlibat 
di dalamnya. Untuk itu, kami mengucapkan tcrima kasih . 

Akhir kata , mudah-mudahan penerbitan buku-buku ini bermanfaat 
dalam usaha menggali serta melestarikan kebudayaan daerah, mem­
perkuat kebudayaan Nasional serta menunjang pembangunan bangsa . 
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SAMBUTAN KEPALA KANwll.. 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

PROVINSI JAWA BARAT 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kebudayaan yang ada di Indonesia 
sangat banyak corak dan ragamnya. Keanekaragaman itu merupakan suatu 
kesatuan yang utuh dalam wadah kebudayaan nasional, sesuai dengan 

falsafah hidup bangsa Indonesia yang menjelma dalam nilai-nilai luhur 

Pancasila (Bhineka Tunggal Ika). 

Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur bangsa kita, 
perlu adanya usaha pemeliharaan kemuniian atau keaslian budaya 
bangsa jangan sampai terbawa oleh arus kebudayaan asing. 

Adanya usaha yang telah dan sedang dilaksanakan oleh 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,Ditjen Kebudayaan melalui 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai.:.Nilai Budaya (P2NB), dengan 
cara melakukan penelitian dan pencetakan naskah basil penelitian 
kebudayaan daerah, merupakan langkah yang tepat dalam rangka · 
menggali, melestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya luhur 
bangsa Indonesia. 

Saya menyambut dengan gembira atas kepercayaan yang 
diberikan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan 
kepada Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) 
Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1994/1995 untuk menerbitkan tiga 
buah buku yang berjudul : 

1. Dampak Pembangunan Pendidikan terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa 
Majasetra di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung). 

2. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) terhadap Kehidupan Sosial 

Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa 

Pangalengan di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung). 

3. Dampak Globalisasi Irtformasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya 

Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa Cilampeni di 

Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung). 
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Naskah ini merupakan suatu permulaan dan masih dalam tahap 
pencatatan, yang mungkin perlu disempurnakan pada waktu yang akan 
datang. Namun demikian, saya mengharapkan dengan terbitnya buku 
ini akan dapat melengkapi kepustakaan juga bermanfaat bagi 
kepentingan pembangunan bangsa dan negara, khususnya pemba­
ngunan kebudayaan. 

Akhimya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian proyek ini. 

Bandung, Desember 1994 
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l.l Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan data sejarah dapat dikctahui bahwa masyarakat In ­
dones ia sudah mengcnal lembaga ckonomi yang discbut pasar sejak 
bcbcrapa abad ya ng lalu. Pasar yang merupakan pusat kcgialan j ual­
bcli itu biasanya (1) tcrletak di tcmpat yang mudah didata ngi dari 
bcrbagai a ra h; (2) bcrla ngsung pada waktu-waktu tertcntu; dan (3) 
mc ngu tamakan j ual -bcli benda keperluan hidup schari-hari untuk 
keluarga. Pada masa yang lcbih kcmudian, scjalan dcngan kian hcr­
tambahnya tuntutan dan pcrkcmbangan masyarakat, di beberapa tern­
pat tc rtcntu, biasa nya di kota-kota bcsar, mulai tumbtih pasa r yang 
melakukan kcgia ta n sctiap saal a tau sckurang-kurangnya selama orang 
belum tidur. 

Jika pada masa awal tcrbcntuknya lcmhaga pasar, kcgia tan jual­
bcli itu lcbih ccndcrung bcrupa tukar-mcnukar, pada masa yang ke­
mudian itu terjadi pertukaran antara barang dengan sejumla h uang 
tertcntu ; a tau ua ng dcngan scjumlah barang tcrtentu. Dengan demikian, 
jika pada masa awal yang terjadi adalah kcgiatan anlara sesa ma 
produsen, sctc lah dikenal alat tukar berupa uang, terjadilah kcgiatan 
an tara produsen dan konsumen. 

Dalam pada itu mengingat bahwa pada dasarnya masyarakat Indo­
nesia adalah masyarakat pctani, maka barang atau komoditi utama 
ya ng biasa diperjua lbelikan di pasar pun umumnya adalah barang­
barang hasil pertanian. 

Dalam kehidupan modern, lembaga pasar bahkan kemudian 
sangat be rperan. Bolch dikatakan bahwa kemajuan atau kemunduran 
taraf hid up masyarakat dari segi ekonomi sangat ditentukan oleh lem­
baga pasar itu. Keadaan dem ikian tentulah merupaka n sesuatu yang 
menarik ur.tuk di teliti . Sejumlah masalah dapat dikemukakan, dan 
kemudiar. dicoba untuk dijelaskan dalam kaitan langsung atau tidak 
langsung dengan dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat di Pangalengan, Provinsi Jawa 
Barat. 
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Pcrmasalahan yang timbul dari pcmbangunan ekonomi ya ng ber­
t;!lian dcngan pasar tcrsebut bcrlumpu pada fcnomcna pasar scbagai 
aspck kcgiatan dan tcmpat terjadinya asimilasi bcrbagai Ia tar belakang 
budaya, karcna pasar mcrupakan tempat transaksi jual bcli di antara 
produscn, distributor, dan konsumcn yang tcrjalin dalam kehidupan 
pasar. 

1.2 Tujuan 

Penclitian mcngcnai lcmbaga pasar ini, bcrtujuan untuk mem­
pcrolch ketcrangan dan jawaban atas sejumlah masalah yang pcrlu 
dikcmukakan tcrutama yang bcrhubungan dengan dampak pcm­
bangunan ckonomi (pasar) tcrhadap kchidupan ckonomi dan ke­
hidupan sosial budaya masyarakat di Pangalcngan. Selain itu, untuk 
mcmpcrolch gambaran mcngcnai Icmbaga pasar dan khazanah pustaka 
mengenai hal itu. 

1.3 Ruang Lingkup 

Untuk mcmbatasi masalah yang dikaji, topik, dan objck pcnclitian 
dapat dibatasi tcrutama hanya pada kurun waktu sepuluh tahun tcr­
akhir. 

1.4 Kerangka Berpikir 

Pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 
kescjahteraan hidup pcnduduk lahir batin secara berimbang telah mc­
maksa pemerintah untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam proses produksi, transportasi, dan komunikasi. Penerapan ilmu 
pengetahuan dan tcknologi dalam proses produksi antara lain telah 
memperlancar proses pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi 
yang siap pakai. Proses produksi dengan menerapkan ilmu pe­
ngctahuan dan teknologi modern tersebut menuntut modal yang besar 
dan pengelolaan yang intensif. Dengan send irinya orientasi produksi 
pun harus disesuaikan. Kalau semula penduduk masih hid up bertumpu 
pada teknologi sedcrhana dan sekadar menghasilkan barang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari, kini mereka harus 
menghasilkan surplus untuk dijual ke pasar guna mendapatkan uang 
rang diperlukan bagi pembelian barang yang tidak dihasilkan sendiri 
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ataupun scbagai pcmbayar pajak. 

Pcrkcmbangan ckonomi pasar yang mcnggunakan mala uang sc­
bagai sarana pcnukar satuan harga yang mcmpcrmud.ah transaksi tidak­
lah mcrupakan hal yang istimcwa. Akan tctapi, bagi kcbanyakan 
masyarakat yang masih hidup dalam sistcm ckonomi subsistcnsi, pcr­
kcmbangan ckonomi pasar itu mcnimbulkan rcaksi sosial yang cukup 
kcras . Kcnyataan itu mcluas sampai pada pcngcrahan tcnaga kcrja 
yang scmu la biasa dilakukan dcngan gotong-royong sccara bcrgilir. 
Pcngcrahan tcnaga kcrja kini lcbih hanyak dilakukan dcngan sistcm 
upah, sampai-sampai open field dalam mcnuai padi yang mcrupakan 
mckanismc sosial untuk mcngatasi masa sulit (paccklik), kini dilaku ­
kan dcngan sistcm huruh pcrorangan. 

Tidak pclik lagi bahwa pcrkcmbangan ckonomi pasar tclah mcluas 
pcngaruhnya tcrhadap scktor-scktor kchidupan sosial budaya di luar 
ckonomi. Untuk kcpcrluan itu pcrlu dikaji sampai bcrapa jauh pc­
ngaruh cko nomi (pasar) dan bagaimana dampaknya tcrhadap kc­
hidupan ckonomi dan kchidupan sosial hudaya masyarakat di dacrah . 
Kajian ini dipcrlukan schagai hahan masukan untuk mcmpcrkccil 
kcmiskinan dcngan mcngcmbangkan kchijaksanaan yang dapal di­
tcrapkan untuk mcmbuka pcluang masyarakat di dacrah dalam mc­
ningkatkan kcscjahtcraan hidup dan pcran scrta mcrcka dalam pcm­
bangunan nasional. 

1.5 Metode dan Teknik Penelitian 

Pcnclitian mcnggunakan mctodc dcskripsi dcngan khususnya mc­
manfaatkan data kualitatif yang diperoleh mclalui teknik observasi 
dan wawancara mcndalam schingga dipcrolch jaringan ekonomi dan 
jaringan sos ial budaya untuk mcngctahui pola hubungan produsen, 
bandar, dan konsumen. 

Wawancara dilakukan tcrhadap 28 in forman yang terikat Iangsung 
dengan permasalahan pcnelitian ini, sepcrti aparat dcsa, petugas pasar, 
dan warga masyarakat, scdangkan observasi tcrbatas dilakukan pada 
saat ha ri pasa r yang berhubungan ckngan tcrjalinnya hubungan antara 
produsen, distributor, dan konsumen. 
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1.6 Lokasi Penelitian 

Dcsa Pangalcngan, Kecamalan Pangalengan, Kabupalcn 
Bandung, mcmiliki pasar tcrbesar di Kccamatan Pangalcnga n. Dengan 
demikian sccara tidak Iangsung dapat mcmberikan pengaruh lerhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat di Kecamatan Pangalcngan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH 
DAN MASYARAKA T DESA PA NGALENGAN 

2.1 Keadaan Alam 

Dcsa Pangalcnga n mcrupakan salah satu dcsa yang tcrmasuk 
wi laya h Kccamata n Pangalengan, Kabupatcn Ba ndung da n Prov insi 
Jawa Barat. Jarak Dcsa Pangalcngan kc Kan tor Kccamata n Panga­
lcnga n kurang lebih 0,5 Km, jarak kc kantor Kabupaten Bandung 
kura ng lcbih 32 Km, dan jarak ·kc Ibukota Provinsi Jawa Barat kurang 
lcb ih 45 km . Dcsa Pangalengan melipuli 19 RW dan 106 RT, 
ya kni : 

1. R W 01 Wanmg Awi 10. RW 10 Ciawi 

2. R W 02 Bab Parki 11. RW 11 Jublcga n 

3. R W 03 Alun-Alun 12. RW 12 Jublcga n 

4. R W 04 Sidam ukti 13. RW 13 La ksana 

5. R W 05 Cisangkuy 14. RW 14 Sukame nak 

6. R W 06 Ps. Grahan 15. R W 15 Sukamcnak 

7. RW 07 Grahan 16. R W 16 Cibeureum 

8. RW 08 Anyar 17. R W 17 La ngbong 

9. R W 09 Lg. Kondang 18. RW 18 Ciwidara 

19. RW 19 C inyiruan 

Secara geografis Desa Pangalengan bcrbatasa n de ngan : 

Sebelah Utara Desa Margamulya 

Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

Sebela h Timur 

Desa Margamekar 

Desa Pulosari 

Desa Margamukti 

Luas Desa Pangalengan seluruhnya ku rang leb ih 589,946 ha, 
ya ng sebagian besar berupa pertanian seluas 351,573 ha dan sisanya 
be rupa fasilitas umum (jalan, makam) serta pemukiman. Dari data 
tersebut tampak bahwa sebagian besar merupakan tanah pertanian 
ya ng ditanami bermacam sayur-sayuran seperti kol, kentang, tomat, 
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cabai, lobak. Desa Pangalengan polcnsial penghasil sayur-mayur 
karena ditunjang olch letak gcografis dacrahnya, yaitu bcrada di 
ketinggian kurang lebih 600 sampai dengan 2.300 meter dari per­
mukaan air !aut. Kcadaan ini bcrdampak lcrhadap iklim yang dingin 
sehingga suhu udara bcrkisar an tara 15 derajat selsius (titik tcrendah) 
dan 24 derajat sclsius (titik lerlinggi). Suburnya tanah ini juga di­
pengaruhi olch curah hujan yang dalam satu tahun mencapai 2.968 
milimcter, schingga merupakan daerah basah. 

Desa Pangalcngan merupakan daerah pegunungan yang berbukit, 
terbukti Desa Pangalcngan terletak antara Gunung Tilu (sebelah 
Utara), Gunung Malabar (scbelah Barat), dan Gunung Wayang 
(scbclah Timur). Oleh sebab itu konstur tanahnya bcrbukit-bukit, 
bcromhak dan bcrgunung. Kcsuburan Dcsa Pangalcngan ini karcna 
memiliki bcrhagai jcnis tanah scpcrti Alluvial (endapan lumpur yang 
subur), jcnis Lactocal, jcnis Padsork dan jcnis tanah Andosol. Ke­
suburan ini juga ditunjang olch banyaknya a! iran sungai, scpcrti Sungai 
Cilaki, Cisangkih, Cibeurcum, dan Cisuruti. 

2.2 Penduduk 
Berdasarkan data tahun 1992jumlah pcnduduk Desa Pangalengan 

tercatal 16.141 orang, terdiri dari 7.997 orang laki-laki dan 8.144 
orang wanita. Adapun jumlah Kepala Keluarga (KK) ada 4.024 KK. 
Pada label I akan dijelaskan jumlah pcnduduk Desa Pangalengan 
menu rut R W dan KK. 

TABEL 1 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT RUKUN WARGA DAN 

KEPALA KELUARGA TAHUN 1991 

RW (Rukun Warga) 

Warung Awi 
Bab. Parki 
Alun-alun 
Sidamukti 
Cisangkui 
Ps. Grahan 
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Jumlah Penduduk Jml. KK (Kepala Keluarga) 

830 186 
907 202 
871 194 

1.054 237 
929 200 

1.229 307 



Ps. Graha n 989 261 
Bah. Anya r 887 251 

Lg. Ko nda ng 2.029 252 

Bab. La ksa na 1.268 348 

Ciaw i 757 173 

J ublega n 791 189 
J ub lcga n 1.021 231 
Suka mcna k 882 242 
Suka me nak 825 232 
Cibeurc um 615 261 
Lo ngbo ng 569 264 
Ciwida ra 495 231 
Cinyirua n 194 61 

J umla h 16.141 4.024 

Su mhc r : Monografi Desa Pangalcngan tahun 1992 

Ting ka t pend id ikan scbagian bcsar pcndud uk Dcsa Panga lenga n 
sa mpa i tingka t Sc kola h Dasar (SD). Namun dcmikian mc rcka ya ng 
mcnamatkan Sckola h Lanjut Tingkat Atas (SLTA) da n Pcrg uruan 
Tin ggi (PT) cukup banyak. Ini mcngisyaratka n ba hwa masya rakat 
Dcsa Pa ngalc ngan sudah mcnganggap pcnting pcndidika n bagi putra­
putrinya. Bahka n ada kebanggaan bila orang tua bisa menyeko lahkan 
ana knya sa mpa i pe rg uruan tinggi . Sebagian besa r me reka mengharap 
anaknya berhasi l dalam pcndidikan, sebab dcnga n de mikia n dapa t 
me njadi tauladan da n mcmbantu adik serta o ra ng tuanya. Mercka 
ya ng tela h lulus SLTA, ada yang melanjutkan k.e pergurua n tinggi 
d i Bandung ba ik swas ta maupun negeri. Jarak dari Desa Pa nga lcngan 
ke kota Bandung re la tif dckat (32 km), sehingga mc miliki animo 
tinggi untuk mela njutkan ke perguruan tinggi. Sa mpa i saa t ini mereka 
ya ng telah meraih gelar sarjana ada 57 orang dan gela r sa rjana muda 
102 o ra ng. Ha l ini bisa dilihat pada tabel 2 berikut in i : 
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TABEL 2 

PERIN ClAN JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKA T 
PENDIDIKAN TAHUN 1992 

Tingkat Pendidikan F 

Taman Kanak-Kanak (TK) 126 

Sckolah Dasar 6.106 

SMP I SLTP 5.212 

SMA I SLTA 1.686 

Akadcmi 102 

Sarjana 57 

JUMLAH 13.289 

Sumbcr : Monografi Dcsa Pangalcngan tahun 1992 

% 

0,95 

45,95 

39,23 

12,68 

0,76 

0,43 

100,00 

Prasuana bidang pcndidikan di Dcsa Pangalcngan hanya lcrdapal 
gcdung TK, SD, SLTP, dan SLTA. Jika ingin melanjutkan ke tingkat 
pcrguruan tinggi umumnya mereka pergi ke kola Bandung. Prasarana 
yang dikclola Pcmcrintah hanya SD (13 gedung) dan 1 gedung SLTA. 
~edang yang dikclola swasta ada 2 TK, 2 SLTP dan 1 SLTA. Jika 
dilihat dari prasarana pendidikan yang ada, bisa dikatakan bahwa 
Desa Pangalengan cukup maju di bidang pendidikan. Hal ini terbukti 
dari banyaknya penduduk yang menamatkan sckolah SD (45%), SLTP 
(39%), dan SLTA (12%). 

Untuk kegiatan sosial masyarakat Desa Pangalengan terdapat 
beberapa sarana umum antara lain 1 balai desa, 1 pasar induk, 2 
lapangan sepak bola, 10 lapangan volly, 4 lapangan bulu tangkis, 9 
lapangan tenis meja, dan 1 gedung kesenian. Adapun sarana peri­
badatan terdapat 19 buah mesjid, 37 mushola dan 1 buah gereja. 
Sedangkan sarana kesehatan ~anya terdapat 1 buah depot obat saja, 
di samping posyandu dan balai pengobatan umum. 

Masyarakat Pangalengan sebagian besar memeluk agama Islam, 
kemudian Kristen, Katolik, Budha, dan penganut kepercayaan pada 
Tuhan Yang Maha esa. Adapun perincian penduduk menurut agama 
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bi~a Utlt11al pada label .) dt hawah ini : 

TABEL 3 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA TAHUN 1992 

AGAMA 

blam 

Kristen 
Katholik 

Budha 
Pcnghayat Tuhan YME 

JUMLAH 

F 

16.042 
57 
13 
26 

3 

1 o.l41 

Sumhcr : Monografi Dc~a Pang:alcngan tahun 1992 

99,38 
0,36 
0,08 
0,17 
0,01 

] 00,00 

Dari Tahcl 3 di alas tampak hahwa ~cbagian hc~ar (99'~ ) masyarakat 
Dcsa Pang;tlcngan mcmcluk ag;tma f:...lam. Olch ~chab itu scgala 
sc~uatu yang mcnyangkut pcngctahuan, sikap dan pcrilaku ma­

syarakat Pangalcngan sclalu bcrhubungan dcngan kctuhanan dan 
Syariat Islam. Agama blam bcnar-bcnar mcrasuk dalam sctiap aspck 
kchidupan batin masyarakat Pangalcngan atau masyarakat Sunda 
pada umumnya. Namun dcmikian, mcski agama Islam sudah mcn­
dasari scbagian bcsar masyarakat Pangalcngan, masih mcmiliki kc­

pcrcayaan tcrhadap alam ghaib. Masyarakat Dcsa Pangalcngan 
pcrcaya kcpada adanya alam ghaih yang crat hubungannya dcngan 
kchidupan manusia. Mcrcka pcrcaya pada waktu yang haik dan yang 

buruk dcngan cara pcrhitungan tcrtcntu. Sclanjutnya hari baik atau 
buruk itu dapat mcmbawa akibat baik atau buruk pada kchidupan. 
Juga scbagian kccil petani Dcsa Pangalcngan masih melakukan 
upacara-upacara pcrtanian sebclum pan en dcngan tujuan agar berhasil 
pancnnya. 

Untuk mata pcncaharian, scbagian masyarakat Desa Pangalcngan 
bekcrja scbagai petani sayur-mayur di perkcbunan. Namun, sebagian 
besar dari mcrcka mcrupakan buruh tani dan hanya scbagian kecil 
saja yang mcnjadi petani pcmilik. Upah tcnaga buruh tani di Desa 
Panga.Jengan berkisar antara Rp 1.000,00 sampai Rp 2.500,00 per 
harinya. Bekerja di kebun mulai pukul 7.00 pagi sampai pukul 14.00 
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siang alau mcnurut istilah sctcmpal discbut dcngan "dhukcir" yang 
artinya bcdhuk ngacir (waktu dluhur pulang). Scbagian bcsar tcnaga 
buruh taninya adalah wanita yang mcngcrjakan pcnyiangan, mcnanam 
dan mcncangkul. Scdangkan buruh tani laki-laki biasanya mcmikul 
(mcngangkut) hasil pancn. Pckcrjaan mcmikul ini biasanya dilakukan 
secara borongan dcngan upah Rp 2.500,00 scbab kalau dihitung harian 
mcrcka mcr;tsa rugi. Scdangkan upah lcnaga kcrja wanita rclatif.lcbih 
rcndah yaitu Rp 1.000,00 per hari, scbab dianggap pckcrjaan wanita 
(mcnyiangi, mcnanam) lcbih ringan daripada pckcrjaan laki-laki. 
Mcmikul dianggap lcbih bcral karcna lcbih banyak mcngcluarkan 
lcnaga. Bcrbcda dcngan pclani di sawah, mcncangkul di sawah biasa 
dilakukan olch laki-laki karcna mcmbutuhkan tcnaga kuat (tanah yang 
dicangkul sangat dalam dan bcrulang-ulang). Scdangkan pclani sayur­
mayur di Dcsa Pangalcngan, mcncangkul lanah biasa dilakukan olch 
wanila karcna tanah yang dicangkul tidak bcgitu dalam schingga 
tidak mcmcrlukan lcnaga kual. Tcnaga kcrja wanita ini tidak tcrbatas 
ibu-ibu rumah tangga saja mclainkan juga para rcmaja yang putus 
sckolah. Kalau lokasi pcrkcbunan jauh, mcrcka diangkut dcngan truk 
untuk pulang pcrgi. Adapun pcrincian pcnduduk mcnurut data pcn­
caharian dapat dilihat pada tabcl 4 di bawah 1n1 : 

TABEL 4 

JUMLAH PENDUDUK 
MENURUT MATA PENCAHARIAN TAHUN 1992 

Mala Pcncaharian F 

Pcgawai Ncgeri Sipil 186 
ABRI 19 
Swasta 316 
Wiraswasta pcdagang 976 
Petani 161 
Pertukangan 87 
Buruh tani 3.019 
Pensiunan 436 
Lain-lain 46 

JUMLAH 5.306 

Sumber Monografi Desa Pangalengan tahun 1992 

10 

% 

3,50 
0,35 
5,96 

18,39 
3,03 
1,64 

56,87 
8,21 
0,87 

100,00 



Oari label 4 tampak bahwa 56r;k warga Desa Pangalengan bekerja 
~ebagai buruh tani dan hanya sedikit yang menjadi pelani pemilik 
(36%). Sedangkan 18% mcreka bekcrja scbagai pedagang, yakni 
berjualan di pasar, membuka warung. loko, rcstoran (warung makan) 

dan sebagainya. 
Dalam bidang keschatan Dcsa Pangalengan mempunyai sarana 

antara lain 1 apotck depot obat, posyandu dan balai pengobatan umum. 
Tenaga doktcr 4 orang, tenaga pcrawat 6 orang, tcnaga bidan 3 orang, 
dukun bayi 11 orang dan dukun khitan 5 orang. Penduduk Desa 
Pangalcngan sudah banyak yang ikut Kcluarga Berencana (KB). Kc­
luarga Bercncana ini dapal dijalankan dcngan bcrbagai cara yakni 
mengcmbangkan pi!, IUD, suntik, kondom, MOP, MOW, KB mandiri. 
1-bl ini dapal dilihat pada label 5 di ba\\'ah 1n1 : 

TABEL 5 

PERINCIAN PENGGUNAAN KONTRASEPSI ASEPTOR 
KB TAHUN 1992 

Jcnis Kontrasepsi 

Pi! 
IUD 
Suntik 
Kondom 
MOP 
MOW 
KB Mandiri 

JUMLAH 

F 

895 
632 
579 

9 
24 
84 

2.223 

4.446 

Sumber : Monografi Dcsa Pangalcngan tahun 1992 

20,13 
14,21 
13,02 

0,21 
0,53 
1,89 

50 

100,00 

Dari label 5 tampak masyarakal Desa Pangalengan sudah cukup 
sadar mclaksanakan KB mcskipun scbagian bcsar menggunakan KB 
mandiri. 

2.3 Bahasa 

Bahasa lermasuk salah satu unsur kebudayaan yang bersifal 
universal. Sederhana tingkal kebudayaan alau peradaban suatu bangsa 
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pasti _ memiliki bahasa tcrtentu scbagai ala! kom·unikasi dan ada 

hubungannya dcngan lata kclakuan di lingkungan pergaulan. Scpcrti 
halnya masyarakat Pangalcngan dialck bahasa Sunda mcrupakan 
bahasanya. 

Masyarakat Dcsa Panga!engan merupakan pcndukung kcbudaya­
an Sunda yang mcncmpati salah satu bagian daerah Jawa Barat atau 
Pasundan . Scbagai salah satu bukti yang mudah dikctahui adalah 
bahasanya. Mercka mcnggunakan bahasa Sunda sebagai ala! komuni­
kasi :verbal schari-'hari. Seperti dikctahui bahwa bakasa Sunda mcm­

punyai undak-usuk hasa (tingkat bcrbahasa), ya itu tingkat sosial 
bcrbahasa dalam masya rakat Sunda. Bahasa Sunda yang dipakai se­
karang mcngandung tingkatan scjalan dcngan pelapisan sosial yaitu 
adanya hasa kasar, hasa sedeng dan hasa lemes. Hal ini discbabkan 
adanya pcngaruh Mataram ya ng dal<mg di tatar Sunda. 

Bahasa schari-hari tcrutama dalam suasaRa yang tidak resmi bagi 
masyarakat Pangalengan adalah bahasa Sunda kasar atau sedeng 
Bahasa ini diucapkan olch orang-orang yang sepadan umurnya atau 
oleh orang yang lcb ih tua terhadap orang yang lcbih muda. Lain 
halnya kalau kaum muda mcnghadapi orang yang lebih tua harus 
menggunakan bahasa Sunda lemes. Bahasa Sunda lemes ini dianggap 
lcblh halus dan sopan. Jadi pcnggunaan bahasa Sunda itu sangat 

tcrgantung dcngan siapa yang dihadapinya, Scmakin dihormati yang 
diajak bicara scmakin lcmbut tutur katanya . Bila scscorang mcncgur 
atau ditegur orang yang bcltnn dikenal atau baru dikcnal, praktis 
akan menggunakan b~thasa Sunda sedeng scbagai pcnghormatan. Apa­
bila seseorang mcngha'dapi orang yang san gat dihormati maka otomatis 
akan menggunakan bahasa Sunda lemes. Secara singkat bisa dikatakan 
bahwa dcngan bahasa yang dipakai, maka. dapat dikctahui tingka t 

pergaulan mcrcka atau siapa yang dihormati atau mcnghormati. 

2.4 Kehidupan Keagamaan 

Sebagian bcsar (99%) masyarakat Desa Pangalcngan memeluk 
agama Islam. Hal ini bisa dilihat banyaknya mcsjid (19 buah) dan 
(37 buah) mushola Mesjid biasanya milik masyarakat umum yang 
didirikan secara gotong royong dengan biaya swadaya masyarakat. 
Sedangkan mushola biasanya milik pribadi yang didirikan dekat rumah 
a tau kebun supaya mudah untuk beribadat. Sedangkan mesjid biasanya 
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alia di tcngah pcrkampungan alau lcpi jalan dan pasar. 

Mcskipun mcrcka taal bcragama Islam, kcbiasaan-kcbiasaan yang 

dilakukan olch ncnck moyang tctap dijalankan. Tatali paranti karuhun 
yakni kcbiasaan (adat) dari ncnck moyang tc~ap dilakukan scjalan 
dcngan kchidupan beragama. Mcskipun mcrcka yang mclakukan 

sudah mulai bcrkurang (scbagian kccil pcnduduk saja) dan pclak­

sanaan upacaranya mulai bcrubah (discrdchanakan). Adapun bcbcrapa 

kchiasaan (adat) yang masih dilakukan sckarang adalah : 

Kcbiasaan mcmbakar kcmcnyan dalam upacara pcrlanian, khusus­

nya jika mul<ii mcmctik hasil (pancn). Mcmbakar dupa kcmcnyan 
ini bcrtujuan untuk mcnghasilkan p:'111cn yang baik. Mcnurul salah 
scorang informan, scscpuh Dcsa Pangalcngan, Bapak Oyi, kcmcnyan 
adalah jcnis batuan yang bcrasal dari lanah. Tanah mcngingalkan 
kita dcngan manusia yang bcrasal dari tanah, tanaman juga lumbuh 
dari lanah. Scdangkan api adalah nap~u yang dapal bcrsifal baik atau 
buruk. Dcngan dibakarnya kcmcnyan akan tcrcium bau harum, dari 
kcharuman ini akan bcruhah hal-hal huruk mcnjadi baik. Olch scbab 
itu dal<im mcmulai scsuatu upacara sclalu didahului dcngan mcmhakar 
kcmcnyan yang diiringi dcngan doa-doa dari ayat suci Alquran. Scpcrti 
dalam upacara pcrtanian yang sclalu diiringi dcngan doa "Kanjcng 

Sulaiman ... hantulah kami ... agar lanaman ini tidak diganggu olch 
hama dan pancnan hcrhasil haik ... ". Mcnurul inrorman, kcpcrcayaan 

itu mcmang berbau animismc lapi hakikatnya adalah Islam. Asap 

dari dupa kcmcnyan ini juga dipcrcaya untuk mcngantarkan doa-doa 

agarsampai pada yangdi atas. Dcngan dcmikian, mcmbakar kcmenyan 
ini schcnarnya mcrupakan simholis a,gar doa-doanya dapat dikabulkan 

olch yang di atas, scsuai dcngan sifat asap yang sclalu mcmbumbung 

tinggi kc alas. 

Kcbiasaan mcmbuat sesaji, juga masih dilakukan olch masyarakat 
Dcsa Pangalcngan. Scpcrti halnya dalam upacara pcrtanian scbclum 
pancn, mcrcka membuat scsaji bunga tujuh macam warna, rujak­
rujakan tujuh macam dan nasi tumpcng. Setclah doa sclesai, biasanya 
sesaji tcrscbut dimakan bcrsama. Scsaji ini ditujukan kepada Tuhan 
Yang Mahacsa dcngan tujuan agar bcrhasil panennya. 

Sclain upacara pertanian, masyarakat Dcsa Pangalengan juga mc­
lakukan upacara )'"ang bcrtalian dcngan daur hidup. Bcrkaitan dengan 
lingkaran daur hid up ini, setiap man usia di dunia mengalami peralihan 
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tingkal hid up. Pcralihan tingkal hidup ini dilihat pada masa kclahiran. 
pcrkawinan dan kcmalian. Saat-saat pcralihan ini olch masyarakat 
dianggap pcnuh bahaya, olch scbab itu diadakan sclamatan. Sclamatan 
atau upacara ini bcrtujuan untuk mcnolak bahaya yang dianggap mc­
ngancam kcbcradaan individu yang bcrsangkutan. Dalam masyarakal 
Pangalcngan, upacara kclahiran sclalu dilakukan. Bahkan scjak dalam 
kandungan mcrcka sudah mclaksanakan upacara dcmi kcsclamatan 
ibu dan anaknya. Upacara hayi dalam kandungan dilakukan pada 
saat bcrusia tujuh bulan (lingkehan). Sctclah bayi lahir, diadakan 
sclamatan pupul puseur (putus tali pusar). Empat puluh hari kcmudian 
diadakan upacara potong rambut. Sctclah anak hcsar juga diadakan 
nyepitan yakni upacara khitanan. 

Untuk upacara pcrkawinan , masyarakat Pangalcngan mcngang­
gapnya paling pcnting di antara upacara pcralihan yang lain . Upacara 
pcrkawinan ini diadakan cukup mcriah tcrutama mcrayakan pcr­
kawinan anak pcrtama . Pada masa dahulu, pcmilihan jndoh Glitcntukan 
olch orang tua. Namun sckarang. pcmilihan jodoh ditcntukan olch 
anak itu scndiri. Nikahkeun (upacara pcrkawinan) sclalu diadakan 
dcn gan upacara ada! Sunda. 

Sclain kclahiran dan kcmalian, masyarakat Dcsa Pangakngan 
mcngcnalupacara yang bcrkaitan dcngan kcmatian. Kcmatian adalah 
pcralihan manusia dari alam pana kc alam baka. Olch scbab itu agar 
roh orang yang mcninggal sclarhal dalam pcrjalanan ditcrima olch 
Tuhan Yang Maha Esa, maka diadakan scrcntclan up::~cara scpcrti 
beriku! ini : 

1. Upacara lzajat tiluna, yakni upacara sctclah tiga hari mcninggal 
dunia. 

2. Upacara tujuhna, yakni upacara tujuh hari sctclah mcninggal 
dunia. 

3. Upacara matang pululz, yakni upacara cmpal puluh hari sctelah 
mcninggal dunia. 

4. Upacara natus, yakni upacara 100 hari sctelah kcmatian. 

5. Upacara mendak taun, yakni upacara kcmatian sctiap tahun . 

Dcmikian bcberapa kcbiasaan yang masih dilakukan olch masya­
rakat Dcsa Pangalcngan, yang tidak bisa melepaskan ada! dari leluhur­
nya. Meskipun taat mcnjalankan agama Islam, tatali paranti karuhwz 
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tctap dil:tkukan sej:dan dengan kehidupan beragama. Mcmang sualu 

kebiasaan (adat) sulil ditinggalkan karena sudah berakar kual di 
sanubari masyarakal Pangalcngan . Tradisi yang Ielah diwarisi turun 

tcmurun ini sclalu dipcgang tcguh untuk dilaksanakan mcskipun 

sckarang kaum muda mulai mcninggalkannya. 

2.5 Lata•· Bclakang Scjarah Dcsa Pangalengan 

Masyarakatlndonesia mcrupakan masyarakal agraris yang mayo­
ritas penduduknya bercocok tanam. Demikian pula halnya dengan 

pcnduduk Desa Pangalcngan, scjak zaman dahulu terkenal sebagai 

petani sayur-mayur. Di samping itu , dacrah Pangalcngan juga dikcnal 
scbagai produscn leh dan kina yang terkenal scjak zaman pcnjajahan 
Bclanda. Bahk:ln sckarang sudah dikcnal sebagai penghasil susu sapi . 
Dari kcdua jenis perkehunan ini dacrah Pangakngan mcmiliki scjarah 
yang khas dan tumbuh scbagai ccrita turun-mcnurun. 

Menurul ccrita orang tua, bahwa lalkala tanah Pasundan dikuasai 
olch Sultan Agung dari Mala ram , daerah Pangakngan lermasuk dacrah 

kekuasaannya. Pada waklu itu yang menjadi bupati Bandung adalah 
Demang Adisutra. Tahun 1 Rll D<.:mang Adisutra menyerahkan ke­
kuasaannya kcpada pcmerintah Belanda yang dipimpin okh Daendels. 
Selanjutnya Daendcls mcmcrintahkan Bupati Bandung (waktu itu) 
R.A. Wiranalakusumah dan R. lndrijadirdja untuk memindahkan 
ibukota Kabupalcn Bandung dari Daycuhkolot kc Dalam Kaum 

(B::ll1dung). Hal ini dimaksudkan agar ibukola Kabupalen Bandung 
dckal dcngan jalan raya, yang dalam scjarah lerkcnal dengan sebutan 
Jalan Dacndclcs. Pcmindahan ibukota Kabupaten Bandung itu lerjadi 
pada langgal 23 Mei 1811. 

Konon kctika itu R. Aria Natancgara yang mcnjadi Wcdana 
Banjaran mcmerintahkan pcmbukaan tanah hutan di scbelah selatan. 
Pembukaan hutan ini mendapat bantuan dari Embah Esti dan Embah 
Nurbayin. Sclanjutnya lcrwujudlah sehuah pcrkampungan yang dibcri 
nama Pangalcngan. Pada waktu itu Mangun diangkal sebagai Lurah 
Desa Pangalengan yang pertama . Setelah kcluar Undang-undang 
Agraria Belanda lahun 1870, maka membanjirlah modal asing Belanda 
ke dacrah Pangalengan dcngan cara membuka perkebunan dengan 
hak Erfakhnya. Sccara bcrangsur-angsur Iereng gunung dan hutan 
dibuka oleh bangsa Belanda dan menjelma menjadi dacrah per-
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kcbunan. Scpcrti yang dikcnal dcngan nama-nama pcrkcbunan Pa~ir­
malang, Pasir Yunghui, Purbasari, Wanasuka, Malabar, Kcrtamanah , 
dan Cinyiruan. 

Sctclah Lurah Mangun mcninggal dunia, maka scbagai pcng­
gantinya adalah Abdul Said. Pada pcmcrintahan Abdul Said inilah 

untuk pcrtama kalinya didirikan SO tiga tahun. Sclain itu dibangun 

pula pcmbukaan jalan yang mcnghubungkan Pangalcngan dcng;1n 

Ci\\'idcy (jalan tcmbus Gambung). Abdul Said kemudian diganti olch 
M. Suriadircdja mcnjadi Lurah Dcsa Pangalcngan. Pada pcmcrin­
tahannya pcmbangunan Dc~a Pangalcngan ~cmakin bcrkcmbang 
dcngan pcsat, pasar, dan toko-toko dibangun. Pada masa pcmcrintahan 

M. Suriadircdja ini bcrkcmbang pula bcrbagai jcnis kcscnian scpcrti 
barongsay, pcncak ~ilal, dogcr dan lain-lain. 

Kctika Indonesia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945, 
pcrtama kali yang mcngakui kcmcrdckaan Rcpublik Indonesia adalah 
pcrkcbunan Cinyiruan yang ditandatangani oleh Moch. Dahlan dan 
Yakob Kusum;!brata. Pada waktu tcrjadinya pcrang kcmcrdckaan, 
dacrah Pangalcngan mcnjadi pusat pcnggcmblcngan para pcmuda 
Bandung Sclatan yang dipimpin olch Yakob Ku~umahrata yang 
~ckaligus bcrtindak schagai Komandan Batalyonnya. 

Sctclah M. Suriadircdja, mcninggal Dcsa Pangalcngan mcngalami 
dua kali pcrgantian Lurah yakni A. Sukardi dan Adang. Kcduanya 
mcninggal dunia pada saat mcmcrintah Dcsa Pcngalcngan. Kcmudian 

pada tahun 1968 dilaksanakan pcmilihan Kcpala Dcsa Pangalcngan 
dan Endang S. yang tcrpilih. Ia mcmcrintah Dcsa Pangalcngan sampai 
tahun 1983. Pada tahun 1974 wilayah Dcsa Pangalcngan' dimckarkan 

mcnjadi tiga dcsa yaitu : Margamulya, Dcsa Margamukti, dan Dcsa 

Pangalcngan scndiri. 

Kcmudian tahun 1983 masa jabat<tn Endang S. scbagai kcpala 
dcsa bcrakhir, diganti olch 0. Sopandi dari staf kantor Kccamatan 

Pangalcngan. Masa transisi pcmerintahan Dcsa Pangalcngan bcr­
langsung kurang lcbih 2 tahun, sclaras dcngan kchcndak masyarakat 
yang menginginkan scgera tcrbcntuknya scorang kcpala dcsa yang 
definitif. Maka pada bulan Oktober 1985 dilaksanakan pcmilihan 
Kcpala Desa Pangalengan dan Enen S. tcrpilih mcnjadi kcpala Dcsa 
Pangalengan yang dilantik pada bulan Fcbruari 1986. Sampai sckarang 

Enen S. menjabat kepala Desa Pangalengan . 
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BAB III 

1\IEKANISI\IE DAN KEillDUPAN 
PASAR PANGALENGAN 

3.1 Pasa1· Pan~alen~an 

Lat;tr hclakang pa~:tr Pang;ilcng:tn. mcnurut ccrila Pcmcrintah 
Bclanda mcnunjuk Van de Bnch. unluk mcmhuka bulan Pangalcngan 
guna di_jadikan Ka\\'asan pcrkchunan kin:t dan lch yang sckaligus pula 
didirikan pahriknya. Schagai mana ka\\'a~:tn pcrkchunan d:tn pahrik. 
lcnluny;t mcmhuluhkan lcnaga kcrja. h:tik ~chagai pckcrja kchun 
maupun p:thrik. Pckcrja-pckcrj:t ilu lcrdiri ala~ orang Bcl:tnda :tlau 
orang prihumi, orang prihumi hj;p.,anya pcnduduk dari sckitar dcarah 
Pangalcngan. Pckcrja prihumi lchih hany:tk hc-rlind:tk schag:ti pckcrja 
ka~ar al:tu lchih scring di~chut kuli kontrak, mcrcka diikal unluk 
hckcrja pcnuh pada pcrkchun:tn dcngan mcndapal upah, hera~. d:tn 
lcmpal pcmondokan. Tcmpal pcmondokan hagi mcrcka lchih dikcnal 
dcng:tn schulan hedeng. Bcdcng-hcdcng ilu didirikan di sckila r pahrik 
da 11 d i ajdeling-afdeling yang bcrpu~a l pad a ka n lor dan rum a h im­
plon_,·e (employer), schingga mcmudahkan mcrcka mcncapai lcmpat 
kcrja lanpa mcmhuang waklu. Dcmiki:tn halnya, unluk mcmtH.l:thkan 
mcrcka mcncrima upah. upah dihayarkan di lcmpal yang hcrdckalan 
dcngan bed eng mcrcka, bi~a d iha~ arkan di kanlor implonye ala upun 
di los hayar. Los bayar ilu hukan ~cmala-mata digunakan untuk pcm­
bayaran upah mcrcka saja. mclainkan digunakan juga scbagai lcmp<Jl 
pcnimbangan dan pcnyimpanan scmcntara pucuk tch atau lcmpat 
pcnyimpanan scmcnlara kulil kina. 

Salu kali scminggu rncrcka mcrH.:rirna upah kuli kontrak lch yang 
jaluh pada liap hari Minggu, scdangkan pcmbayaran pada kuli kontrak 
kina jatuh pada liap hari Rabu. Dcngan dcmikian, sctiap hari Minggu 
dan hari Rabu tcmpat pcmbayaran itu ramai dikunjungi orang, mcrcka 
yang mc~erima upah juga orang-orang yang bcrmaksud mcnjual 
barang-bar,mg kcbutuhan para kuli konlrak tcrscbut. 

Pcd;.ga ng mcrupakan orang-orang yang mcramaikan suasana hari 
bayaran itu. Tcmpat-tcmpat bcrjualan didirikan dengan bcranckaragam 
barang dagangannya; ada pakaian yang bcrwarna-warni coraknya, 
kcbutuhan dapur, kcbutuhan rumah tangga sampai pada tcmbakau 
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bagi kaum pria, dan ju _l!a ma kanan untuk anak-anak mcn;ka, tidak 
lupul dijajakan. Pcdag.:tng.-pcdaga ng itu dalang dari luar pcrkcbunan, 
dari dc~a-dcsa lain di Kccamatan Pangalcngan atau dari luar Kc­
ctm:tlan Pangalcngan , bisa dari Garul, Banjaran ataupun dari Bandung. 

Pcdagang-pcdagang lcrscbut datang ~ctiap kali dari bayaran , 
ba hkan ada pcdag;mg. yang tidak kcmbali kc lcmpal asalnya dcngan 
;l]a~an mcnunggu hari bayaran bcrikutnya . Mcrcka mcndirikan kio~­
kios yangsifatnya tcl<tp d;tn sckaligus dapal dig.unakan untuk bcrjualan 
tidak hanya pada hari bayaran saja. Lama-kcl ;tmaan lcmpal itu scmakin 
rama i dikunjungi orang d;tn bcrkcmbang scbagai awal dari kampung 
ya ng bcsar di Pangalcngan. Tcmpal itu pula yang mcrupakan cikal 
ba kal dari pasar yang ada hing:ga sckarang di Pangalcngan, yang di­
kc n;il d<.:ngan S<.:bulan Pasar Pintu. 

Pasar Pintu, bcr:t\\·ai dari hari pcmbayaran upah para kuli kontrak 
yait u ~<.:liap hari Minggu dan hari Rabu. Karena itu, p:tda hari-hari 
b:tyaran yaitu hari pasar Minggu dan hari pasar Rabu, keramain pasar 
lamp:tk d<.:ngan j<.:l:ts. D:tlam p<.:rk<.:mb:tngan sclanjutnya pasar Pinlu 
diangg:tp kurang mcnguntun gka n dcsa-d<.:sa lain di K<.:camal:tn Panga­
le nga n. K:trcna itu ala~ prakar~a dari k<.:pala dcsa pcrtama D<.:~<t Panga­
Ic nga n, pasar Pintu dicoba digantikan dcngan pasar Pangalcngan yang 
s<.:karang. Hal itu , ada kaitannya d<.:ngan mulai bcrubahnya pcranan 
d<.:sa p<.:rk<.:bunan s<.:bagai pusal kcgiatan p<.:rdagangan masyarakal, dan 
dcsa-d<.:sa lain mulai d<.:ngan hasil pcrtaniannya schingga uang mulai 
ada. K<.:adaan itu, mcnycbabkan pcrdagangan di Kccamatan Panga­
lcngan mulai scimbang, bukan hanya mclibatkan masy<trakal Desa 
Pangalcngan, mclainkan masyarakat dcsa Iainnya pun mulai lcrlibal 
scbagai pcmbcli dan pcnjual hasil pcrkcbunan. 

Tcmpat yang strategis untuk scbuah pasar di pusat kccamatan 
pcrlu dipilih dcngan pcrtimbangan yang saksama. Pasar basil pilihan 
kcpala dcsa pcrtamalah tampaknya Lelah cukup strategis untuk kcgiatan 
ckonomi masyarakat Pangalcngan. Pasar Pangalcngan dibangun per­
mancn dan bcsar, Icngkap dcngan fasilitas terminal kc scgala jurusan 
di Kccamatan Pangalcngan. Kclcngkapan fasilitas dan bcrancka 
ragamnya barang yang dipasarkan mcnycbabkan pasar Pintu tcrdcsak 
dan pcranannya mulai diganlikan olch pasar Pangalcngan. Hari pasar 
Pangalcngan tctap bcrpcdoman pada hari pasar Pintu yaitu hari Minggu 
dan hari Rabu, mcskipun saat ini tidak mudah untuk mcmbcdakan 
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mana hari pasar, mana hari hiasa. Lain halnya di aw<tl pc rkcmban ga n 

pasa r ilu , m c mbcdah:an hari pa~ar cuh:up dcngan m c lihal kcram:1ian 

pcngunj ung dan pcdagangnya, scmah:in banyak pcngunjung dan 

pcdagang scbagai Ianda hari pasar, kini Ianda ilu hampir pudar, han ya 

h:cjc lian mclihal pcn g unjung dari kampu ng lampakn ya sualu Ianda 

masa h:ini. Hal ini pun masih pcrlu pcnc lilian lcbih lanjut. 

Letuk dan lmktu pasar. Pasar ini tcrlctak di pusat dcsa dan 

sc kal igus pula dcsa ini mcrupah:an ihu h:ota Kccamatan Pangalcnga n. 

Pasar ini m c rupakan pasar yang tcrbcsar di Kcclmatan Pangalcnga n. 

Dalam h;tl ini pcngcrtian bangunan ri~ih:n ya yang rcla tir lu :IS di~crtai 

dcngan h:ualilas jc ni s barang yang baik dan h:u:1ntitas j c nis barang 

yan g bcs:1r, dcngan m ckanismc harga yang rclatir umum, yang mc m ­

punyai mobilitas pc ngunjung, yaitu juml:1h pcmbcli d:1n pcda g:1n g 

ya ng rclatil" tinggi. 

Hampir scluruh kcbutuhan pokok, dan bcrhaga i ma cam kcbuluhan 

la in pun tc rscdi a . Scca ra umum . h:onsumsi pcnduduk dcsa atau b:1hka n 

pcnduduh: Kcca matan Pangalcngan d:1 pat tcrpcnuhi. baih: l:mgs un g 

rna upu n tid a k l:1 ng~u ng. 

Di sch:itar ban g unan pasar tc rd :1pat pcrtokoan-pcrtokoan (scbc la h 

uta ra dan barat), scbclah sclatan bcrhad:1pan dcngan Balai Dcsa dan 

di scbclah Timur adalah hckas lokasi pas:n dahulu. Dalam pada itu 

scbclah utara , baral dan sclatan dikclilingi olch jalan yang scring 

juga bcr l" un gs i scbagai terminal angkuta n umum (dcnah tc rlampir). 

Sckarang hari pasar pada umumnya sudah tidak dikcnal la gi 

tcrulama bagi golongan-golongan masyaraka l pcndatan g yang baru 

dan go lo ngan masyarabt yang masih rclatif muda. T c tapi bag i sc­

go lo ngan orang, scpcrti bckas para pckcrja pc rkcbunan dan orang­

orang y:-~ng Ieiah lanjut usia, hari pasar itu masih ada; artinya mcrcka 

masih m c nganggap hari Rabu dan hari Minggu scbagai hari pasa r. 

Bagi mcrcka hari pasar bukan saja sckadar untuk mcmcnuhi kcbutuhan 

hidup schari-hari tctapi di pasar mcrcka dapat bcrtcmu dcngan para 

kcrabat atau kawan lama, karcna mcrcka bcrkunjung kc pasar itu 

m c mpunyai tujuan lain misal nya ngobro1-ngobrol atau hanya mclihat­

lihat saja, kadang-kadang juga mcrupakan tcmpat rckrcas i. Dalam 

kcnyataannya sckarang, kcadaan pasar yang pa ling ramai adalah pada 

saa t-saa t awal bulan atau bulan ngora yaitu tangga l 1 sampai dcngan 
tanggal 5. 
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Konsepsi pasar. Pasar Jiartikan scbagai tcmpat orang mcnjajakan 
atau mcnjual barang dagangannya scca ra bcrsama-sama Jcngan para 
pcdagang lain , baik sccara kontinyu atau tidak. Orang-orang yang 
scdang bcrju:ilan atau pcdagang, mcnurut mcrcka discbut Jcngan is­

tiLth masar (tcrutama para pcdagang yang kontinyu bcrjualannya) 
scd:tngkan tcmpat para pcdagang itu bcrjualan mcrcka scbut dcngan 
istilah pasar. Di lain pihak, para pcmbcli (konsumcn) mcnganggap 
bah\\"a pasar itu mcrupakan suatu tcmpal bcrkumpulnya (lcrlokalisasi) 
para pcdagang Ji sualu lokasi yang rclatif" luas Jcngan banyak los 

atau jongko. Di lcmpal ilu Jijual bcrbagai jcnis barang Jagangan 
olch bchcrapa pcdagang yang hcrbcda jcnis barang dagangannya 

dan lcbih lcngk:tp, schingga para pcmbcli itu Japat mcmbcli jcnis 
barang yang dikchcndaki Jcngan ukuran kualitas dan kuanlitas yang 
Jiscsuaikan dcngan harga. 

Pemheli dan Penjual. Pcmbcli yang Jatang kc pasar Pangalcngan 
tidak tcrbalas dari Dcsa Pangalcngan saja tctapi juga dalang Jari 
luar Dcsa Pang:tlcng:tn scpcrli Dcsa \V;nnasari. Pulosari, Kcrtamanah, 
Pinlu. dan Margaluyu. Para pcmbcli yang mcrupakan pcnduduk Dcsa 
Pangalcngan umumnya mcmbcli barang unluk kcpcrluan schari-hari, 
scdangkan para pcmbcli yang bcrasal dari luar Dcsa Pangalcngan 
umumnya mcmbcli harang-barang Ji pasar itu sclain untuk kcpcrluan 
sclwri-hari, juga untuk mcrcka jual kcmbali kc tcmpat asalnya Jcngan 
cara nga11·arung. Hal-hal yang mcnycbabkan banyaknya pcmbcli dari 
luar Jcsa yailu tcrscd ianya sarana pcrhubun.gan scpcrti mobil angkutan 
scrta jalan yang cukup mcmadai dcngan biaya angkutan yang tcr­
jangkau. Jcnis-jcnis pckcrjaan para pcmbcli yang Jalang Ji pasar ini, 

anlara lain 

1. Pclani, lcrdiri alas 

2. Pclcrnak, tcrdiri alas 

3. Pcgawai Negri, lcrdiri alas 
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Pclani pcmifik 
Pclani pcnggarap 
Buruh lani. 

Pclcrnak Pemilik 
Pclcrnak pcnggarap 

Buruh lcrnak. 

Pcgitwai pcmcrinlah 
ABRI 
PckcDa perkcbunan 



4. Jasa, lcrdiri alas 

Pcgawai dan inslansi 
pcmcrintah lainnya 
Pcgawai swasla. 

Jasa angkutan 

Jasa lainnya 

5. Pcdagang dari dal:11n alau luar pasar. dan jenis-jcnis pckcrj:1an 

lainnya. 

Para pcmbcli tcrscbut d:1tang kc p:1sar Pangalcngan ada y:mg 

rutin sctiap hari, dua a tau tiga atau cmpal hari sckali. ada yang scbulan 
sckali dan ada pula yang tidak rutin (scsua i dcngan kcbutuhan). 

Pcdagang yang ada di pasar Pangalcngan, sclain mcnjual scluruh 

kcbutuhan scmbilan hahan kchutuhan pokok. juga ada yang mcnjual 
jcnis-jcnis barang di luar kcbutuhan pokok tcrscbul. Sccara umum 
para pcdagang di pasar ilu dapal dikclompokkan scb:1gai bcrikut : 

1. Pcnjual bcr:1s alau tukang heas (kccil) dan handar heas (bcsar). 

2. Pcnjual barang-barang scpcrli lcrigu. p.ula. minyak gorcng. 
minyak lanah. hchcrap:1 jcnis m:1kanan kalcng alau hungkus dafl 
scbagainya. 

3. Pcdagang daging atau tukang daging. 

4. Pcdagang ikan, tukang !auk asin alau lukang !auk haseuh. 

5. Pcdagang sayur mayur (tukang sayur) 

6. Pcdagang buah-buahan (pcnjual pisang atau tukang cau, pcnjual 
mangga atau tukang huah) dan scbagainya. 

7. Pcdagang lainnya scpcrti tukang rokok, tukang rampe, lukang 
sirop, tukang jamu, tukang baso dan scbagainya. 

8. Pcdagang kain, pakaian jadi , scpatu, mainan anak-anak dan 
scbagainya. 

9. Penjual jasa scpcrti buruh atau kuli sopir atau supir dan kernel 
atau kenek dan scbagainya. 

10. Penjual nasi (warung nasi) , pcnjual pcrhiasan, mcubel, alat-alat 
rumah tangga dan scbagainya dalam bcntuk toko. 

Jenis barang dan cara berdagang. Jenis-jcnis barang yang dijual 
di pasar, ada yang merupakan produksi daerah sclempat dan ada 
pula yang merupakan hasil dari dacrah lain. Jcnis-jenis barang yang 
merupakan hasil masyarakat daerah sctcmpat, antara lain kol gepeng 
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(green coronet) dan kol bulat (gloria oscna) discbut engkol gepeng 
d;tn engkol huleud, kcntang discbut dcngan hui, pccai, tomal, kacang 
mcrah, jagung, cahe gendot, bawang daun, tclur, daging a yam, daging 
sapi dan scbagainya. Scdangkan barang-barang yang didatangkan dari 
luar Pangalcngan ialah: 
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Bcras. scca ra umum didat;mgkan dari Cikalong, tctapi hanyak 
juga y;tng scngaja didatangkan dari dacrah Karawang , Cianjur, 
Circbon, Banj;mtn, Cimaung. Scorang pcdagang bcras yang cukup 

mndalnya mcmhcli bents langsung kcpada scorang bandar bcras, 
dan apabila mcngalami kckurangan dari jumlah yang discdiakan 
nlch handar, maka dia dapat saja langsung mcmhcli kckurangan­
nya dcngan cara datang scndiri kc tcmpat-tcmpal tcrscbut di alas. 
Scorang pcdagang bcras yang kccil modalnya, biasanya mcmbcli 
bcras tidak dari scorang bandar saja, tctapi dapat juga mcmbcli 
dari kins pcnjual bcras lain yang cukup bcsar. 

Minyak gorc ng, minyak tanah dan tcrigu didatan gka n dari 
Ciroyom, Cibadak ataupun pasar-pasar lain . Untuk jcnis barang 
yang scpcrti ini yang dalam jumlah bcsar didatangkan kc pasar 
Pangalcngan mclalui scorang handar yang hcrtcmpat tinggal di 
luar Pangalcngan (kola Bandung) dalam hubungannya dcngan 
para pcngcccr di pasar itu ditangani olch scorang pcnduduk Panga­
lcngan, artinya scorang pcngcccr itu tinggal mengamhil jumlah 
barang yang dipcrlukan dcngan scpengctahuan wakil ba11dar tadi. 
Adapun cara pcmbayarannya lidak dilenlukan harus mcmbayar 
pada saat barang itu ditcrima, jadi bisa dcngan jalan mcngutang 
yang pcmhayarannya dilakukan pada saat pengambilan barang 
yang hcrikutnya. Minyak gorcng untuk pasar Pangalengan 
didatangkan scminggu sckali, 1 tangki (4.000 liter), minyak tanah 
didatangkan dalam scminggu dcngan rata-rata jumlahnya 15 sam­

pai dcngan 20 tangki (@ 4.000 liter) dan tcrigu dalam scminggu 

bcrjumlah satu sampai dengan 4 truk (@ 200 ball, @ 22,5 kg). 

Jenis-jenis kain, pakaian jadi, sepatu, mainan didatangkan dari 
Bandung, Jakarta, Tasikmalaya dan kota-kola lainnya. Benda­
benda ini didatangkan dari scorang bandar, dan ada pula yang 
dengan cara mendalangkannya sendiri. Pedagang lain yang ada 
di pasar Pangalengan adalah pedagang Cepol, yaitu pedagang 
yang menitipkan barang dagangannya ke kios-kios yang ada di 



pasar untuk dijual o lch pcmilik kios dcnga n tcrlchih dahulu dihcri 
harga olch pcdag:ang Ccpol tadi, kcmudian ~ctiap sclcsai pasar 
merck:! mcngamhil hasil dagangannya yang dititipkan, tctapi jika 
tidak laku mcrcka mcmbawanya kcmbali. Pcdagang Ccpol ini 

adalah bcrasal dari dacrah Sorcang, dan mcrupakan sistcm pcr­

dagangan khas Sorcang. 

Jcnis-jcnis ikan, didatangkan dari Bandung, mclalui scorang han­

dar yang mcngirim langsung kcpada para pcdagang, hahkan dapat 
s;Jja scorang pcdagan g langsung mcmhcli kc tcmpat-tcmpat tcr­

tcntu. 

Jcnis-jcnis daging, didatangkan mclalui scorang bandar kcpada 
para pcdagang yang sclain didatangkan dari dacrah pcjagalan 
yang hcrada di pasar Ciroyom Bandung, juga mcrupakan produksi 
daging dari Pangalcngan ~cndiri, dcngan jumlah yang tidak bcsar. 

Jcnis-jcnis sayuran didatan gkan mclalui scorang handar kcpada 
para pcdagang, dari Cianjur, Garut , Ciroyom, Lcmbang. Scl;Jin 
dmi tcmpat- tcmpat di alas. sayuran mcrupakan produksi d;1crah 
Pangalcngan. Dalam mcmasarkan hasil pcrlanian, mcrcka hiasa­
nya mcnjual kcpada handar atau mcrcka jual scndiri. 

Pctani mcnjual hasil pcrtaniann ya sccara hcbas , jika scorang pc­
tani mcnghasilkan lcbih hanyak harang hiasanya bandar mcndatangi 
kc tcmpatnya, dan jika pctani yang hasil pcrtaniannya scdikit, mcrcka 
mcmhawanya kc tcmpat bandar. Dan ada juga para bandar yang mcm­
buka los di pinggir jalan, tcmpat ini adalah untuk mcnccgat para 
pctani yang akan mcnjual hasil pcrtaniannya kc tcmpat lain, atau 
karcna para pctani di sckitar los-los itu sudah menjadi langganannya . 

Cara mcnjual untuk tiap-tiap jcnis barang, pada umumnya bcrdasarkan 
ukuran-ukuran tcrtcntu (tabcl tcrlampir) , scdangkan untuk sctiap 
barang sampai kc tangan konsumcn bila mclalui cara-cara tcrtcntu, 
scpcrti dcngan cara mcngutang (nganjuk a tau ngebon) atau dcngan 
cara pcmbayaran langsung. Cara-cara pcmbayaran dcngan tunggakan 
biasanya tcrjadi pada transaksi antara penjual dan pcmbcli yang tclah 
saling mengcnal, bagi seorang pcnjual istilahnya sudah langganan 
(tos langganan). 

Penentuan Harga. Pcnentuan harga bahan-bahan atau kcbutuhan 
pokok, pada umumnya relatif sama an tara pedagang yang satu dengan 
yang lainnya, untuk barang-barang yang sejenis, seolah-olah ada ke-
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:-.epakatan daL1m penentuan lwrga. Untuk harang-harang seperti 
:-.andang (kain. p;il,aian j;1lli. ~epalu, mainan anak-anak, dan ~emacam­
nya). kadang-kauang alia perbedaan antara pedagang yang ~atu dengan 
pedagang yang lainnya, karena untuk harang-harang semacam itu 
sirat harganya tertutup. 

TABEL 6 

UKURAN/TAKARAN YANG BERLAKU 
01 PASAR PANGALENGAN 

Ukun1n Istilah 

1. Liter 
2. Kwintal 

3. Ton 

4. Kilogram 

5. On:-. 

Gram 

6. I kat 

7. Bungkus 

8. Kaleng 

9. Satuan 

Lusin 

Sumbcr 
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Leier Bera~, 
Kin tal 

Ton 

Kilo 

Os 

Gram 

Beungkeut 

Bungkus 

Kaleng 

Hijian : 

Gandu 

Lusin 

Pincuk 

miny;1k lanah, minyak kelapa 
Beras 

Beras 

Gula, tepung. kacang-kacangan, 
u;Jging, ikan, heberapa jenis 
~ayuran, huah-buahan 

Gula, tepung, kacang-kacangan, 
daging, ikan, dan sehagainya 

Em as 

Beberapa jenis sayuran 

Jenis bumbu, makanan bungkus 

Makanan kaleng 

Gula merah, garam dsb. 

Alat-alat rumah langga 

Sikat Pisang 

Lcmbar 

Sctcl Baju, mebcl 

Kcurcut Tempe, dsb. 

Dsb. 

Data Primer Lapangan 



Para pcdagang barang-barang kcbutuhan pokok di pasar Panga­
lcngan sccara umum mcngambil kcuntungan (3-10), scdangkan untuk 
barang-barang yang sifat harganya tertutup, para pcdagang di Panga­
lcngan itu mcngambil kcuntungan antara (3-50). Dalam mencapai 
kcscpakatan harga, antara penjual dengan pembcli terjadi tawar 
mcnawar (nall"is), hal sepcrti ini terjadi pada jenis barang tcrtcntu. 
Barang-barang yang harganya sudah dikctahui sccara umum biasanya 
jarang tcrjadi tawar mcnawar, misalnya sabun, terigu, gula pasir, 
min yak tanah, min yak goreng, bcras, dan scbaga inya. Scdangkan untuk 
barang-harang tcrtcn tu, scperti kain , pa ka ia n jadi, sepatu, rna ina~ anak­
anak, buah-buahan dan scbagainya, hampir scring tcrjadi tawar mc­
nawar. 

Aspek-aspek lain. Bangunan pasar Pangalcngan scolah-olah milik 
para pcdagang (kios atau jongko) , sedangkan tanahnya adalah milik 
pcmerintah sctcmpat. Cara scperti itu ol ch mcrcka discbut dengan 
istilah "hak abuncmcn" (dialck Sunda) , yaitu suatu cara membayar 
scwa harian kios pasar yang dibayar dcngan cara berkala (seminggu 
a tau scbulan sckali), scdangkan bcsar pajaknya adalah antara Rp 150,­
s .d . Rp 250,- (sctiap hari) , jumlah ini sudah tcrcantum biaya kcamanan 
dan kctcrtiban pasar (bcsar biaya itu bcrdasarkan bcsar kecilnya kios, 
dan lctak stratcgisnya). 

Bcrdasarkan ukuran besar modal dan tcmpat bcrjualannya para 
pedagang di pasar Dcsa Pangalcngan dapat dibagi atau digolongkan 
sebagai berikut : 

• 

• 

Ban dar, seseorang yang menampung scjumlah barang untuk dijual 
kepada para pengccer yang mcnetap (tempat penjualnya) di kios­
kios yang ada di pasar. Adakalanya bandar ini bukan penduduk 
Pangalcngan, dan apabila diukur dari segi modal memiliki modal 
cukup bcsar (bandar pertama). 

Pemilik toko, seseorang yang menjual barangnya di suatu tempat 
yang tetap (noko), adakalanya pemilik toko ini merupakan bandar 
pertama dimana para pembeli barang-barangnya merupakan 
pedagang pula baik di warung maupun di kios-kios, pedagang 
ini mendapatkan dagangannya dari bandar besar. 

Pemilik warung, seseorang yang menjual barangnya pada suatu 
tempat yang disebut warung (ngawarung), yang mendapatkan 
barangnya dari bandar pertama. 
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Pcmilik kios, scscorang yang hcrjualan di tcmpat yang discbut 
kios (ngajongko), hampir mirip dcngan warung. 

Pcmilik roda jualan, pemilik pikulan, pedagang ini bcrjualan 
barangnya dcngan mcmakai roda dan dcngan cara mcmbawa 
pikulan (tukang tanggung), mcreka ini kadang-kadang berjualan 
dengan cara hcrkcliling scpcrti pcdagang asong. 

Pedagang cmpcran loko atau pasar adalah pcdagang yang bcr­
jualan dcngan cara mcnggunakan alal -ala l lcrtcntu alau hanya 
sckadar alas (ngampar) yang lctaknya di cmpcr (kakilima). 

Pcnjual jasa , adalah yang mcngharapkan imbalan dcngan cara 
mcmbcrikan jasa bcrupa lcnaga atau fasililas scpcrti ku/i, supir 
dan kenek. 

Hampir umum para h:tndar di sana tidak ingin discbut dcngan 
scbutan tcngkulak, walaupun pada dasarnya mcrcka ini adalah !eng­
kulak yang mcmpunyai cara-cara tertcntu untuk mcndapatkan barang 
dari para pelani, pclcrnak dan sebaga inya. 

3.2 Mekanisme Pasar Pangalengan 

Pada masyarakat lradisio nal kcgiatan ekonomi berkisar pada dua 
kegialan, yaitu bcrproduksi dan hcrkonsumsi. Arlinya scgala kegialan 
produksi yang mcnghasilkan harang, kcrajinan langan, misalnya , di­
pakai atau dikonsumsikan unluk mercka sendiri. 

Sejalan dcngan pcrkcmbangan dan kemajuan suatu masyarakat 
(keluarga), timbul bcrbagai kcbutuhan di luar kemampuan suatu ke­
luarga dalam mcnghasilkan barang. Bersamaan dcngan itu pula muncul 
kelebihan-kelebihan produksi dari beberapa barang yang bisa dihasil­
kan oleh suatu keluarga. Akibatnya, timbul kegiatan ekonomi yang 
mengarah pada pcmbentukan pasar, yaitu pertukaran (barang). Mula­
mula antarkeluarga di suatu dcsa kemudian mcluas menjadi antardesa, 
antarkota dan desa hingga sekarang ini dikenal pertukaran antarnegara 
atau perdagangan internasional. 

Kegiatan pertukaran (barang) tersebut di atas mau tidak mau 
akan memerlukan tempat. Tempat inilah yang kemudian akan menjadi 
cikal bakal pasar. Pertukaran barang pada perkembangan selanjutnya 
digantikan dengan uang yang berfungsi sebagai alat tukar. 

Dalam ilmu ekonomi, pengertian pasar adalah setiap terjadinya 
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suatu transaksi an tara pcnjual dan pcmbcli dima napun adanya transaksi 
tcrscbut terjadi (Boediono, 1992 : 43) . Kemudian dalam pcngertian 

sehari-hari pasar diartikan tempat bcrtcmunya produscn dan kon­

sumcn. Pasar dalam bentuknya yang scdcrhana adalah untuk me­

mcnuhi kcbutuhan konsumcn pada dacrah-daerah yang tcrbatas, 
misalnya suatu dcsa. Tctapi dalam pcrkcmbangan selanjutnya, pasar 
menjadi pusat pertemuan dari bcbcrapa wilayah yang lcbih luas, misal­
nya beberapa kecamatan. Dalam hal ini, barang-ba rang yang dipcr­

dagangkan di pasar tidak terbatas pada barang-barang konsumsi 
seha ri -hari atau kebutuhan pokok. Namun juga barang-barang modal 

ya ng dipcrlukan dalam melakukan proses produksi olch produsen, 

sepcrti para pctani , pclerna k, perajin, pcdagang, pegawai dan lain-lain. 

Dcngan demikian fungsi pasar bukan lagi sckadar !em pa l bcrtemu­
nya penjual dan pcmbcli , tclapi juga merupakan pusal bcrbagai akti­
vitas yang bcrkaitan dcngan kcgiatan c kono mi. Dalam hal ini, pasar 
berfungsi untuk mclancarkan kcgiatan ckonomi yang bcrsifat ekonomi. 
Hal lain misaln ya dalam produksi , pasar menycdiakan kcbutuhan 

· modal, a lai, dan lcnaga . Kcm udian dalam hidang konsumsi, pasar 

menycdiakan kebutuhan primer dan scku nder. Sedangkan dalam 
bidang distribusi, pasar bcrpcran dalam mcnyebarluaskan harang­
harang kebutuhan masyarakat. 

. Pasar Pangalcngan mcrup<rkan pasa r tunggal yang ada di Pusat 
kola Kccamatan Pangalcngan. Hampir scmua warga dcsa di sckitarnya 
untuk memcnuhi kcbutuhannya bcrbelanja kc pasar ini. Sebagai pasar 
tunggal, pasar Pangalcngan cukup lcngkap dalam menycdiakan 
kcbutuhan-kebutuhan para konsumennya. Penycdiaan barang-barang 

tidak terbatas pada barang-barang kcbutuhan primer saja tetapi juga 
meliputi pcnyediaan kebutuhan untuk sarana produksi ya ng dibutuh­
kan produscn dan konsumcnnya . Scbagaimana kita ketahui bahwa 
sebagian besar para pcnduduknya adalah bcrmata pencaharian petani 
yang juga merupakan sumbcr utama untuk memenuhi kebutuhan sec 
hari-harinya. 

Pada pasar-pasar tradisional dikenal hari pasar yang biasanya 
berbeda antara satu dengan yang Iainnya. Demikian pula pasar Panga­
lengan mengenal hari pasar yang jatuh pada hari Rabu dan Minggu. 
Namun sekarang ini hari pasar tersebut tidak berbeda dengan hari-hari 
biasa. Artinya tidak menunjukkan volume orang yang berbelanja 

27 



sccara berlcbihan. lni diakibatkan popu!asi pcnduduk yang tcrus bcr­
tambah di samping juga sarana dan arus lalu lintas yang cukup lancar 
antara dcsa dan pasar. 

Pada tahun 1992, pasar Pangalcngan dircnovasi discrtai tambahan 
kios scbanyak kurang lcbih 170 buah. Semula kios bcrjumlah 300 
buah, maka sctclah percnovasian bcrkembang menjadi 4 70 huah kios. 
Pcrcnovasian ini dilakukan atas desakan para pcdagang itu scndiri 
dan juga didasarkan pada kcnyataan bahwa pa~ar tcrus hcrkcmhang 
yang ditandai dcngan banyaknya pedagang yang tidak tcrtampung 
lagi. 

Pcmbangunan kios-kios dilakukan dcngan swadaya pedagang 
dengan cara pcnyicilan dalam jangka 1 (satu) tahun. Harga kios ber­
kisar antara 2 hingga 3 juta bergantung pada lctakn)'a. Tampaknya 
harga terse but tidak mcnjadi bcban mengi~gat omzet a tau pcnghasilan­
nya cukup tinggi. Bahkan kini harga per kios tclah mcningkat hcbcrapa 
kali lipat dari harga semula. Pcrnah seorang informan mcnunaikan 
ibadah haji dengan biayanya dari hasil mcnjual dua buah kiosnya. 

Sclanjutnya, pcngclolaan pasar ditangani scpcnuhnya olch Dcsa 
Pangalengan. Aparat dcsa inilah yang mcngcndalikan mckanisme kcrja 

· pasar. Dalam pelaksanaannya, aparat desa membebankan biaya-biaya 
operasional kepada para pcdagang b,erupa pcmungutan_ dana. Pc­
mungutan ini meliputi : 

a. Retribusi scbesar Rp ·250,00 

b. Matrik Pasar. (Keamanan) Rp 100,00 

c. K3 (Ketertiban, Kebersihan, dan Keamanan) Rp 100,00 

Pungutan-pungutan ini didasarkan pada Anggaran Pendapatan 
Pengeluaran Desa (APPD) yang sebelumnya dimusyarawarhkan 
dengan para pedagang. Penggunaan dana restribusi dialokasikan untuk 
memenuhi biaya gaji perangkat desa dan administrasi desa. 

Dalam pengelolaan pasar terdapat beberapa masalah yang tam­
paknya tidak diperhatikan oleh para pengurus (aparat) desa. Para 
pedagang merasa tidak diperhatikan dalam arti tidak ada timbal balik 
dari pihak aparat desa. Para pedagang telah berusaha memenuhi 
kewajibannya dengan tanpa rewel menaati semua peraturan desa, ter­
masuk membayar retribusi. Namun sebaliknya, pihak aparat desa tidak 
menjalankan kewajibannya sebagaimana mestinya. Penertiban dan 
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pcngamanan akan kcscmrawutan pasar, tcrutama pedagang kakilima , 
tidak ko nsckucn (dibiarkan). Hal ini tcnlu membual masalah lerhadap 
pcdagang yang empcrnya dipakai olch pcdagang kakilima. 

Perangkat pasar. Yang dimaksud perangkat pasar adalah orang­
orang yang tcrlibal dalam proses tcrjadinya pasar. Apabila kita mclihat 
sccara makro akan mckanismc pasar Pangalcngan, maka di dalamnya 
tcrdapat bcbcrapa orang yang tcrlibat dalam bcrbagai transaksi. Per­
lama, adalah pctani (produscn) yang mcnjual hasil produksinya kc 
pasar. Kcdua, pcdagang yang mcnjual bcrbagai barang kcbutuhan 
manusia di pasar. Kc tiga, adalah konsumcn (pcmakai atau pcmbcli). 
Akibat adanya pcrangkat ini mcnimbull<.an pula kcgiatan ckonomi 
lainnya, yaitu band:u atau tcngkulak, pcrantara atau calo, scrta trans­
portasi yang bcrgcrak dalam pcndistribusian barang. Di antara 
pcrangkat pasar yang mcmiliki kcpentingan utama dalam pcnelitian 
ini adalah pctani dan pcdagang. Bcrikut akan diuraikan kedua hal 

tcrscb u t. 

Petani. Tclah dikctahui bcrsama bahwa scbagian besar pcnduduk 
Pang:dcngan mcngandalkan pcrtanian (dan pctcrnakan) scbagai pcng­
hasilan pokoknya. Namun pada tahun-tahun terakhir ini terjadi pcr­
sebaran pctani asal Pangalcngan kc bcrbagai daerah d i scluruh 
Indonesia . Banyak pctani , tcrutama sckali pctani tch, yang bcrhasil 
mcngcmbangkan pcrkcbunan tchnya di dacrah lain. Pcrscbaran para 
pctani tch ini discbabkan areal tanah di Pangalcngan semakin sempit. 
Akibatnya scwa atau kontrak tanah terus mcningkat. Di samping itu 
banyak ta nah-tanah yang tidak berfungsi lagi sebagai dampak 
pcnggunaan obat-obatan inscktisida yang bcrlebihan scrta pengolahan 
tanah yang tcrus -mcncrus tanpa selang· waktu. 

Mcnurut in forman, pcnggunaan obat-obatan inscktisida di Panga­
lcngan sudah mclampaui batas kcwajaran. Bahkan ada negara yang 
mcnolak hasil pcrtanian asal Pangalcngan karcna pcnggunaan obat 
yang bcrlcbihan tcrsebut. Para pctani sebcnarnya bukan tidak peduli, 
namun mcreka dihadapkan pada kenyataan bahwa apabila mereka 
menggunakan obat scsuai dcngan dosisnya, ternyata obat tersebut 
tidak berpcngaruh pada tanamannya. Hal ini berarti penurunan hasil 
panen yang jelas akan merugikan. 

Pcnggunaan a tau, pengolahan tanah secara intensif lebil~ disebab­
kan karena perkembangan sosial-budaya masyarakat setempat. 
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Dahulu, areal lanah pcrlanian Iuas. Dcmikian pula pcnduduknya tid;tk 
scbanyak sckarang. Di samping itu, hasilnya pun hanya sckadar untuk 
mcmcnuhi kcbutuhan scndiri. Tela pi bcrbcda dcngan kond isi sckarang. 
Tuntulan zaman dcngan sifat pcnduduknya yang kompctitifmcnychah­
kan pcrsaingan di bcrbagai bidang. Ini hcrarti pula pcningkatan akan 
kcbutuhan mantJsia Ients mcningkal, tidak tcrkccuali pada kchutuhan 
hasil pcrlanian. Karcna itulah lanah pcrlanian di "cksploilasi" tcnts­
mcncrus tanpa hcntinya dalam kaitannya dcngan pcrmintaan ak<tn 
kcbutuhan manusia itu scndiri . Dcngan dcmikian kcrusakan tanah 
yang ditandai dcngan hanyaknya lanah yang tidak bcrfungsi lagi 
mcrupakan dampak yang tidak bisa dipungkiri. 

Scbcnarnya, untuk mcnormalkan kcmbali lanah agar dapal bcr­
fungsi scpcrli scdia kala hisa dilakukan dcngan cara mcnanam rumpul 
"colralia" (Sunda :Juku! geger sore) a tau mcnanam kacang-kacangan 
sclam() 1 S()ITI(1ai dcngan 2 tahun. Namun, ini sulit dilakukan. Karcna 

- y 
sclalu hcrhuhungan dcngan kcbutuhan dan pcrmintaan yang lcnts-
mcncrus. 

Pcrkcmbangan sclanjutnya scbagai akibat pcr::-.aingan yang cukup 
tinggi, pctani lcrhagi pada dua kclompok yaitu pclani bcsar dan pclani~ 
pclani kccil. Pclani bcsar adalah pclani yang mcmiliki modal (uang) 
yang bcsarscrla mcmiliki puluhan bahkan ralusan hcktar tanah pcrlani­
an. Scdangkan pctani kccil digolongkan pada pctani yang hanya mc­
miliki lanah sccukupnya di samping kcpcmilikan modal (uang) yang 
tcrba las. 

Karcna berbagai scbab, banyak pctani kccil yang gulung tikar. 
Pcnycbabnya an tara lain adalah pcrlam(), harga pcmbclian obat-obatan 
(inscktisida) tcrlalu mahal. Kcdua, pcnjualan basil produksi dilakukan 
dcngan cara spckulasi. Kctiga, ada scjcnis pcnyakit sayuran kol dan 
pccay yang bel urn dilcmuk()n obatnya. Hal ini mcngakibatkan kcrugian 
yang cukup bcrarti bagi pctani kccil. Olch scbab itu, banyak pctani 
yang karena gulung tikar menycwakan atau mengontrakkan tanahnya 
kcpada petani bcsar. 

Petani bcsar dalam usahanya membantu petani kecil hanya ter­
batas pada pcmberian bantuan berupa sarana-sarana produksi yang 
tidak begitu besar atau berdasarkan perjanjian kedua bclah pihak 
yang saling menguntungkan. Namun di sisi lain, petani besar mcn­
ciptakan jaringan kerja tersendiri. Dalam arti mencari jalur pemasaran 
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tcrscndiri. Mcrcka tidak mau mcnjadi anggota koperasi (KUD) karcna 
bcranggapan kopcrasi tidak mau mcmasarkan hasil produksinya. lni 
bcrkaitan dcngan jenis barangnya berupa sayur-sayuran yang mudah 
busuk dan rusak. Di samping itu , koperasi tidak mampu mcnjual 

atau mcmasarkan barang apahila terjadi implasemcn. 

Dalam kesehariannya para pctani menganggap kehidupan petani 

yang bcrhasil mcliputi pcningkatan matcri berupa barang atau ke­
kayaan , kchidupan rumah tangga yang tcntram, scrta hidup bcrtc­

langga , heragama dan hcrmasyarakat tcrbina dengan haik. 

Pedaga11g. Yang dimaksud dcngan pcdagang adalah mereka yang 
mcnjual barang-harang di pasar (Pangalcngan). Di pasar Pangalcngan 
tcrdapal bebcrapa katcgori pedagang yang dilihat dari dua aspck, 
yaitu aspck modal dan aspck tcmpa l. Dilihat dari aspck modal dikcnal 
pcdagang pcngusaha dan pcdagang buruh. Scdangkan yang lcrmasuk 

aspck tcmpal adalah pedagang, kakilima , dan pedagang asong. 

Pcdagang pcngusaha adalah pcdaga ng yang mcnitikhcratkan 
kcpada modal uang scba gai tolok ukurnya . Pcdagang ini hisa di­
b:indingkan dcngan pctani bcsar dalam kcgiatan produksi. Jumlah 
pcdagang pcngusaha tidak ba nyak. Dan juga tidak bcrpcngaruh hcsar 
tcrhadap kcscluruhan kcgiatan pcrdagangan di pasar Pangalcngan. 

Bcrhcda dcngan pcdagang buruh yang mcnitikbcratkan pada kcpcr­
cayaan pihak lain untuk menitipkan barangnya di kiosnya atau 
ditokonya. Bisa saja tcrjadi modalnya hanya 1 juta, misalnya, namun 
modal orang lain (yang mcnitip) bisa lebih dari 1 juta. Kcuntungan 
yang dipcrolch pcdagang bcrupa komisi saja. 

Di pasar Pangalcngan terdapat tiga jenis pedagang yang dilihat 
dari scgi lempat, yaitu pedagang tetap, pedagang kakilima, dan pc­
dagang asong. Pcdagang tctap adalah mcrcka (para pedagang) yang 
Ielah mcmpunyai kios atau toko atau jongko di pasar Pangalcngan. 
Mcreka terikat olch berbagai aturan yang Ielah ditetapkan oleh pe­
ngelola pasar. Pedagang tctap ini yang paling banyak jumlahnya. 

Pcdagang kakilima adalah pedagang yang tidak mempunyai toko. 
Biasanya mereka berjualan di dcpan toko-toko atau di emperannya 
schingga sering menimbulkan perselisihan dengan para pemilik toko 
yang merasa terganggu. Dalam hal ini tampaknya para pemilik toko 
kurang puas terhadap pengelolaan pasar (desa) yang cenderung tidak 
memperdulikan keberadaan pedagang kakilima itu. 
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Pcdagang asong jumlahnya lidak banyak. Barang-barang yang 
dijualnya pun lidak lcrlalu banyak jcnisnya, scpcrli rokok. Baik di 
pasar maupun di terminal tampaknya tidak bcgilu mcngganggu. 

Bagi para pedagang, pasar mempunyai dua fungsi. Perlama, pasar 
merupakan sarana pcnghubung kebutuhan sccara kekeluargaan dan 
sosial. Kedua, pasar sebagai sumbcr pcnghidupan. Dalam hal pcrlama 
lebih cenderung pada hubungan dengan pihak luar sccara kckeluarg<~an 
yang pada gilirannya mengarah pada lerjalinnya hubungan "pcr­
saudaraan". 

Dalam hal pasar scbagai sarana pcnghidupan para pedagang di­
pacu unluk lerus mcningkalkan kcmampuan diri. Dalam kailannya 
dengan ini modal uang bukan lolok ukur lclapi kesungguhan dan 
kcjujuran sebagai modal utamanya. Mereka bcrpcdoman jujur- bener 
- singer. Jujur bcrarli mcngikalkan diri dcngan sescorang atas dasar 
sating percaya. Bener atau bcnar bcrarli mcnjalankan usaha (dagang) 
scbaik-baiknya. Dan singer ya ng bcrarli tcrampil. Di sini pcdagang 
ditunlut untuk mcmanfaalkan fasililas yang ada yang mcngarah pada 
pcnggalian kemampuan di~i unluk lcbih lcrampil. Dcngan kala lain 
pedagang harus krcalif unluk mcndapalkan hasil (kcunlungan) yang 
lebih. 

Modal. Dalam kegialan bcrproduksi, produscn mcmcrlukan modal 
(modal kcrja) di samping alai dan lcnaga. Modal dapal dilihal dalam 
tiga benluk, yaitu modal dalam bcnluk uang, barang (baik yang bcr­
gerak seperti sarana produksi maupun yang tidak bcrgcrak scpcrli 
tanah) dan modal jasa berupa kcahlia n lerlenlu dan kekualan tcnaga 
fisik. Kenyalaannya, tidak scmua produscn mcmiliki kctiga moda l 
tersebut. Ada produsen yang hanya mcmerlukan modal barang dan 
uang saja scpcrti pcdagang, misa lnya. Ada pula produsen yang mc­
ngandalkan kckuatan tcnaga fisik dan kcahlian saja, scpcrli para kuli 
angkut dan mcrcka yang bcrgcrak di bidang transportasi. 

Pada dasarnya, pasar Pangalcngan scbagai pasar kccamatan cukup 
menyediakan ketiga bentuk modal tcrsebut di atas. Untuk memcnuhi 
kebutuhan modal dalam benluk uang konta n, para produsen mem­
punyai kemungkinan menggunakan jasa Bank (BRI 1946 Cabang 
Pangalengan, BTPN) berupa pinjaman dalam bentuk kredit lunak. 
Di samping itu para produsen tadi dapat menghubungi para "pen­
jual-uang" (rcntenir) yang beroperasi di pasar-pasar sejak tahun 1985. 
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Namun pada praktiknya , para produscn yang mcngalami kcs ulitan 
kcuangan lcbih condong mcminjam kcpada pcrorangan saja. Alasan­
nya lcbih mudah dan lcbih ccpal. Artinya, pcminjaman lcbih mudah 

dan lchih ccpat dipcrolch . Di s;~mping itu, jumlah a tau bcsarnya pinja­

man tidak bcgitu bcsa: schingga tidak mcmcrlukan jasa bank. 

Dilihat dari asal-usul modal uang saal mcreka mulai bcrdagang, 
scbag ian bcsar pcdagan g mcnggunak:tn modal scndiri, lcrulama dari 
pcnghcmatan. Maks udn ya, modal dipcrolch dcngan usaha mcngum­
pulkan uang scdikil dcmi scdikit sampai tcrkumpul hingga cukup 
unluk modal usaha. Ada juga yang hcrasal dari warisan. Mcrcka 

mcncrima warisan dari orang tuanya yang juga pedagang.Jadi mcrcka 

linggal mclanjutkan apa yang sudah dirintis orang luanya. 

Ada lah sualu kcnyataan bahwa para pcdagang hanya mcrupakan 

scb uah mala rantai dalam ckonomi pas:H. Pcdagang mcnghubungkan 
produscn dcngan konsumcn. Pcdagang mcmbcli ·basil produksi dari 
para produscn dan pcnjualnya pada konsumcn. Alas jasanya ini, 
pcdagang mcndapalkan imhalan hcrupa kcunlungan. Tclapi adakala ­
nya produscn hcrhuhun g:tn lang:-.ung dcngan konsumcn. Dalam hal 
ini, produscn hcrpcran juga schagai pcdag:tng. Produscn yang sckali­
gus pcdagang ini jumlahnya di pasar Pangalcngan tidak banyak. Mc­
rcka adalah usahawan kccil, yailu p:tra pcdagang makanan siap san tap 

yang mangkal di cmpcran loko (kakilima). 

Barang-barang dari luar yang dijual di pasar Dcsa Pangalcngan 
hampir scluruhnya bcrasal dari luar Pangalcngan, terutama dari 
Bandung. Hal ini dimungkinkan karcna lokasi kota Kccamalan Panga­
lcngan tcrlctak di tcngah -lcngah pcrtanian sayur dan pcrkcbunan , 
scdangkan kola yang tcrdckal dcngannya adalah kola Bandung. 
Barang-barang buatan luar ncgcri ada pula yang dipcrdagangkan scpcr­
ti sara na dan bahan produ ksi, misalnya cangkul, sprayer, bcnih kol 
dan kcntang. Namun barang-barang lcrscbut dipcrolch dari dalam 
ncgcri. 

Para pcdagang mcmpcrolch barang-barang dagangannya mclalui 
tiga cara, p.::rtama mcmbcli dan mcngambil langsung dari produscn 
dari pcdagang bcsar dari mana barang tcrscbut be rasa!. Kcdua, dian tara 
kccmpat. Kctiga, gabungan kcdua cara tcrscbut. Artinya, kadang­
kadang membcli langsung dan kadang-kadang diantar di tempat. 
Dalam membina hubungan relasi ini pcranan kcjujuran atau sating 
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percaya di antara sesa ma pedaga ng atau antara produsen de nga n pe­
d;igang sangat penting dan tampak menonjo l. lni dibuktikan bahwa 
kebanyakan barang da ga nga nn ya dibaya r sccara angsuran a tau cicilan. 
Yakni, b;1rang tc rscbut ba ru dibaya r olch pcdagang kcpada produsen 
scsudah haran g tc rscbut te rjual (laku). Barang dagangan sc macam 
ini kcmudian dikcnal scbagai harang titipan (harang komisi). 

Pcn ycdiaa n alat-alat sara na produksi kcbanyakan dilakukan 
dengan pcmbclian. Namun dalam ha l-hal tcrtcn tu para produscn mcm ­
buatnya scndiri. 

Tcmpat pcmbc lian alat-alat produksi adalah pasar Panga lc nga n. 
Di sini alat-a lat produksi sudah tcrsedia lcngkap, tc tapi ada j uga para 
prod usc n yan g mcmhcli ke Bandung. Hal ini dimungkinkan dcnga n 
tcrscdianya tra n sport;~si antara Pangalcngan-Bandung atau scbalikn ya 

Band ung- Pan ga lc nga n cukup lancar. Hampir se ti ap se ten ga h jam kcn­
daraan umum , a tau seba liknya baik his maupun colt (pick up), hanyak 
yang m c nuju 8;1ndung. 

Sc telah modal dan alai produksi yang be rperan dalam kcgiatan 
ckonomi (p;1sar). maka tcnaga kcrja pun bcrpcngaruh bcs;1r. Dalam 
hal ini ya ng dimaksud tcnaga kcrja adalah scm ua tenaga ya ng tcrlihat 
langsung dalam proses produksi. Ketcnagakerjaan ini pun dibedakan 
alas bcbcrapa hal, pc rtama bcrdasarkan jcnis-jcnis tcna ga yang mc­
liputi ahli, tcramp il , dan biasa. Kcdua pcmba g ian kcrja ya ng mcliputi 
kcahlian jcnis kcla min dan umur. Scda ngka n ya ng kc tiga adalah 
pcngcrahan tcnaga. 

Para pcdaga ng di pa sa r Pan galc nga n umumnya tidak mcngambil 
tcnaga kcrja upahan a ta u buruh, tc tapi lcbih banyak yang diba ntu 
o lc h kcluarganya scndiri. Pcnycbabnya tidak Ia in di samping tc rmas uk 
katcgori pcda ga ng kccil juga dalam pckc rj aa nnya tidak mc mcrlukan 
kcahlian khus us . Schingga dianggap mampu dan bisa bckcrja di bidang 
pcrdagangan. Karcna itulah pcwarisa n kios dan "ilmu daga ng" lcbih 
banyak mclalui kc tcrliba tan anggota kcluarga dalam mclakukan pcr­

dagangan. 

Tcnaga upa ha n lcbih banyak dibutuhkan olch pcdagang bcsar 
ya ng mcmiliki moda l di atas 5 juta. Sistcm pengupahan pun berbcda­
bcda . Ada yang haria n ada pula yang bulanan. 

Bcrbeda dcngan pedagang, pa ra pctani di Pangalcngan mcm­
butuhkan sekali tcnaga upahan atau buruh tani. Bcberapa penyebab 



timhulnya buruh tani adalah pcrtama orang-ora ng dcsa , baik l:iki-laki 
atau wanit:1, yang tidak mcmpunyai lahan pcrtanian )'ltau lahan pcr­
taniannya tcrlalu kccil , maka untuk mcmcnuhi kcbutuhanny;1 ia mcn­
jadi buruh tani. Kcdua , mcrcka mcmiliki lahan pcrtanian namun tclah 
discwakan kcpada pctani yang lchih mampu. Maka untuk mcmbiayai 
hidup kclu:1rganya schari-hari ia mcnj:1di buruh tani. Ha l ini terjadi 
karena ongkos-ongkos produksi pertanian sayur dan kcnt:1ng cukup 
tinggi. Di samping r:1ktor ketidakmampuan mereka dalam mt:nghadapi 
risikn pancn gaga! (karena raktor iklim) dan harga jatuh (kart:n;l raktor 
tt: ngkulak). 

Ditinjau dari kcahlian tiap-tiap tcnaga kerja, buruh tani tidak di­
bcda-bcdakan. Scmuanya dianggap mcmiliki kcmampuan y:mg sama. 
Tctapi dari jenis garapan pckcrjaannya tcrdapat <~luran tak tcrtulis 
yang memhedakanny<~ hcrdasarkan jcnis kclamin. L1ki-laki, misalnya 
mcn gerjak:in pckcrjaan yang cukup bcrat, scpcrti : mencangkul, me­
ngangkut bcnih dan pupu k, menycmprot hama dan memancn. Scd:1ngkan 
pcrcmpu:1n l<.:bih ringan, yaitu : mcncabut bibit cL1ri pcrscma i:1n . 
mcnanam. mcnyian g i rumput. mcmupuk. Olch karen:1 itu. upahnya 
pun hcrhcda. Upah buruh laki-laki bcrki~ar ant;na Rp 1.5(1().()() s.d. 
Rp 1. 750,00 dan buruh w;mita ad;ilah Rp 1.500,00. 

Pcrlu Jikctahui , bahwa buruh tani di Pangalcngan lcbih dominan 
wanita, k:1rcna kaum lclakinya banyak yang mcngurus tcrn :1k (sa pi). 
Scpcrti Ielah kita kctahui bcrsama, pcnghasilan utama m;1sya rakat 
Pangalcngan di samping sayur-sayuran juga sus u murni yang dikclola 
o lch KPBS (Kopcrasi Pctcrnak Bandung Sclatan). Pcngurusan ternak 
sapi ini biasanya discrahkan atau dilakukan olch kaum lc laki. 

Sistcm upah borongan ditcrapkan apabila pctani (produscn) mc­
ngingi nkan pckcrjaan ccpat sclcsai, dcngan garapan pckcrjaan yang 
hanya mcliputi pckcrjaan tcrtentu saja. (mcncangkul, mcmbalikkan 
tanah, mcnycmprot dan scbagainya). 

Hasil pcrtanian dan pctcrnakan scbagian bcsar dijual. Hanya 
scbagi<~n kecil y<~ng dikonsumsi dan disisihkan untuk pcmbcnihan 
dan pembibitan kecuali jcnis sayurM tcrtcntu (kol). Jenis sayuran 
kol ini bclum mampu diproduksi di dalam negcri. 

3.3 Transasksi Jual Beli 

Sebagai langkah tcrakhir dalam proses produksi adalah penjualan 
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h<tsil produksi. Pctani di Pangalcngan lcbih banyak mcnjual hasilnya 
kcpa4Ja para tcngkulak (bandar) . Hal ini mcnunjukkan bahwa pctani 
tidak mcnguasai jalur pemasaran. Akibatnya, pctani scri ng dikclabui 
karcna tidak tahu harga pasaran. Kcadaan dcmikian mcnycbabkan 
pctani "bcrontak" dan bcrusaha mcnjual dagangannya scndiri. Di 
samping tidak dikclabui lagi juga kcuntungannya lcbih bcs<:~r; mak<:! 
lahirlah scbutan pclani-pcdagang. Artinya ia scorang pelani juga sc­
kaligus scorang pcdagang. 

Pcrkcmbangan sc lanjutnya , pctani-pcdagang ini bcrlindak put-a 
mcnjadi bandar. Dalam arti mcnjadi pclani sayur dan kcntang yang 
bcrmodal kuat. Pad<:! posisi ini bandar bcrpcran dalam mcmasarkan 
hasil produksi kc pasar-pasar di knta-kota bcsar. Dalam hal ini kita 
tidak dapal mcnulup mala akan pcranannya bagi pctani yang bcrfungsi 
untuk mclancarkan usaha dan sckaligus bcrfungsi scbagai pcnampung 
barang scmcntara dari pctani. 

Ada kcccndcrungan para pctani tidak mau mcnjual hasil produk­
sinya kcpada kopcrasi (KUD) karcna bcbcrapa alas:1 n. Pcrtama, kc­
pcngurus<~n knpcrasi tidak hc rfung~i scbagaimana mcstinya. Kcdua , 
barang dagangannya adalah barang yaug mudah rusak dan busuk. 
Olch karcnanya pcrlu kcsigapan dan kcsiapan dlllam mcmutuskan 
harga jual. Kctiga, kopcrasi tidak dapat bcrsaing dalam mcncntukan 
harga. Kccmpat, apabila tcrjadi kclcbihan barang (over produksi), 
kopcrasi tidak mampu mcnanganinya. 

Bcrbcda dcngan para pctcrnak, Mcreka mcmpunyai jalur pc­
masaran tcrscndiri yang dikuasai scpcnuhnya a·lch Kopcrasi Petcrnak 
Bandung Sclatan (KPBS). Kopcrasi inilah yang mcmbcli hasil pctcr­
nakan pctani yang bcrupa susu yang kcmudian diolah dan dipasarkan 
ke scluruh dacrah di Jawa Barat. 

Pcngamatan Jangsung di Japangan bagaimana transaksi jual bcli 
bcrlangsung digambarkan scbagai bcrikut. Pctani atau petani-pc­
dagang langsung d<:~tang kc pas<:~r. Transasksi bcrlangsung sckitar pukul 
07.00 sampai dcngan pukul 10.00. Mcrcka yang terlibat dalam lran­
saksi ini adalah pctani (pctani-ped<:~gang), pcmbcli bandar, penjual 

dan calo. 
Pcmbcli atau konsumen dari Juar kola sclalu mcmanfaatkan jasa 

bandar atau calo yang berfungsi scbagai pcngumpul. Ini didasarkan 
pada efisiensi waktu yang sangat renting bagi para pcmbcli dari Juar 



kola. Calo dalam hal ini bcrfungsi scbagai pcnghubung antara pcnjual 

(bandar) dan pcmocli (konsumcn) ." 

Kcunikan transaksi bcrlangsung d i dcpan pasar Pangalcngan 
dcngan mcmbcntuk kclompok-kclompok kccil. Di sinilah tcrjadi adu 

tawar dalam partai yang cukup bcsar. Karcna barang yang ditawarkan­
nya tidak diambil mclainkan masih di kcbun. Kccuali untuk pcmbclia n 

atau pcnjual partai kccil biasanya ditampung di tcmpat tcrscndiri di 
bclakang pasar. Biasanya konsumcnnya adalah orang-orang Panga­

lcngan scndiri Jan orang-orang Ji kccamatan sckitarnya, scpcrti 

Banjaran dan CiwiJcy. Scdangkan untuk partai bcsar dipcrunlukka.n 

ke kota-kota bcsar scpcrti Bandung Jan Jakarta. 

Harga jual bcrdasarkan harga pasara n yang bcrlaku paJa waktu 
itu . Pcngctahuan ini dipcrolch pctani-pcdagang dari orang-orang yang 
pulang dari kola atau dari informasi pcrtanian. Para pctani pun dalam 

mcncntukan harga pasaran juga mcmpcrhitungkan prinsip ckonomi, 
ya itu apabila pcrmintaan bcsar maka harga akan naik. Prinsip ini di­

pakai kctika mcnghadapi bulan puasa Jan (Hari Raya !Jul Fitri) scrta 
bulan Rayagung (Dzulhijah), yang hiasanya Jipakai untuk kcpcrluan 

kcnJuri atau hajatan pcrnikahan a tau khitanan. Asal dacrah a tau tcmpat 
barang itu hcrada turut hcrpcngaruh juga pada harga pasaran karcna 
hcrkai tan c rat dcngan ongkos-ongkos. Tcrakhir yang mcmpcngaruhi 
harga pasar adalah cara pembayar<~n dan kualitas barang itu scndiri. 

3.4 Konsumsi 

Kcbutuhan manusia pada dasarnya dapat digolongkan pada dua 

kebutuhan pokok, yaitu. kebutuhan primer dan kcbutuhan sekunder. 
Kedua kebutuhan ini pada tiap diri man usia ccndcrung bersifat rclatif. 
Artinya, kebutuhan yang dianggap primer olch seseorang bclum tentu 
dibutuhkan oleh orang lain. Telepon, misalnya bagi scorang pcngusaha 
besar mungkin termasuk kebutuhan primer, tetapi bagi seseorang 
petani-biasa mungkin tidak dibutuhkan sama sekali. Namun demikian, 
kebutuhan pokok sehari-hari yang menyangkut keperluan pangan me­
~upakan kebutuhan primer yang diperlukan oleh setiap orang. 

Pasar Pangalengan sebagai tempat "pengumpulan" atau penam­
pungan barang-barang kebutuhan pokok sehari-hari, baik primer mau­
pun sekunder, tidak luput dari penyediaan barang-barang tersebut. 
Berikut diuraikan mengenai peranan pasar Pangalengan dalam me-
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mcnuhi kcbutuhan primer dan sckundcr. 

Pasar Pangalcngan yang mcrupakan pasar satu-satunya di dacrah 
tcrscbut mcnjadi tumpuan masyarakat sckitarnya di dalam mcmcnuhi 

kcbutuhan hidup. Kcbanyakan para produscn yang juga pcdagang 
tidak dapat mcnghasilkan barang-harang kchutuhan pokoknya scndiri. 
Hal ini secant tidak langsung mcnjadikan mcrcka bcrgantung pada 

pasar Pangalcngan dalam mcmcnuhi kcbuluhan pokoknya. lni bcrarti 
pula produscn adalah konsumcn. Artinya, scbagai pclani sayur dan 
kcnlang, maka untuk mcmcnuhi kcbutuhan makanan pokoknya, 
pakaiannya dan hahan bangunan rumahnya , rncrcka bcrgantung pada 
pasar Pangalcngan. 

Dalarn rncmcnuhi kcbutuhan pokok produscn dan konsumcn, 
pasar Pangalcngan cukup lcngkap dan tcrscdia , baik yang tcrmasuk 

scmbilan bahan pokok maupun kcbutuhan lainnya, scpc rti tckstil dan 
pakaian jadi. 

Kckccualian ditujukan kcpada para pctcrnak sap i pcrah ya ng sc­
gala kcbutuhannya dipcnuhi atau ditanggulangi olch kopcrasi (KPBS) 

yang sudah bcrjalan sccara prol'csional. Dcngan dcmikian, mcrcka 
tidak mcnggantungkan diri pada pasar Pangalcngan. 

Di samping tcrscdianya barang-barang kcbutuhan primer, pasar 
Pangalcngan pun mcnycdiakan barang-barang sckundcr, misalnya 

barang-barang untuk kcpcrluan sckolah kcmudian mcsin foto kopi 
walaupun dalam jumlah yang tcrbatas. 

3.5 Distrihusi 

Distribusi adalah proses pcnycbaran bcnda atau barang produksi 

kcpada konsumen. Dalam proses ini yang sangat ~erpcran di samping 

pasar, kopcrasi unit dcsa, dan tcngkulak (bandar) juga alat-alal 

transportasi. 

Keuntungan yang diperolch dengan adanya pendistribusian 
barang di antaranya adalah mcmperluas daerah pcrdagangan, ke­
mudian mcmperpendek lama perjalanan barang yang sangat ber­
pcngaruh pada barang (sayuran), serta menghemal pemakaian tcmpal 
di gudang dan dapat berfungsi menstabilkan harga. 

Dalam pendistribusian, bagi petani, tersedianya alat transportasi 
adalah suatu kcharusan. Mengingat hasil produksinya adalah barang-
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barang yang mudah rusak d<Jn busuk. Tctapi pada kcny<~taannya tr<Jns­

portasi rncrupakan tanggung jawab tcngkulak (bandar). 

Jcnis alat angkut yang dipakai bcrgantung kcpada dacrah yang 

akan dituju dan kapasitas barang yang akan dib<Jwanya. Schab hal 
ini bcrkaitan dcngan biaya atau ongkos-ongkos angkut. Biasanya, 

jcnis angku tan truk dipcruntukkan kc luar kola dcngan kapasitas barang 
kurang lcbih 3 ton , scdangkan untuk jarak debt! dipcrgunakan pick-up 

(colt). 
Khusus untuk pctcrnak, mcrcka tidak kcsulitan dalam mcnycdia­

kan alai angkutnya. Karcna scmua yang bcrkaitan dcngan proses 
produksi hingga pcndistribusiannya ditangani scpcnuhnya olch KPBS. 

Namun tidak dcmikian untuk para pcdagang di pasar. Alai trans­
portasi bagi mcrcka lcbih ccndcrung mcngarah pada faktor kcmam­

puan scscora ng dalam mcncapai kcsukscsan usahanya. Dcngan kal imat 
lain lcbih bcrsifat mcnunjukkan prcstisc scscorang di hadapan masya­
rakatnya (gcngsi-sosial). 

Tcngkul;tk atau bandar dalam proses pcndistribusian barang 
dcngan mcngcnyampingkan image ncg;ttit"nya , bcrpcran dalam mc­
masarkan sayur dan ken tang kc scluruh kola di Jawa Bantt dan Jakarta. 

3.6 Kehidupan Pasar Pangalcngan 

Pasar Pangalcngan pada mulanya adalah pasar sayur-mayur, mc­
nurut scjara h yang diccritcrakan olch scorang informan. Pasar ini 
sudah ada scjak zaman pcnjajahan Bclanda scbclum abad kc-20, tcpat­
nya pada tahun 1870 kctika Bclanda pcrtama kali mcmbuka pcrkc­
bunan di Pangalcngan. Secant bcrangsur-angsur lcrcng gunung dan 
hutan dibuka o leh Bclanda dan mcnjelma menjadi daerah pcrkcbunan. 
Pcrkebunan itu selain ditanami sayur-mayur juga ditanami tch dan 
kina. Teh dan kina untuk kcpcntingan koloniallcbih banyak dickspor, 
sedangkan sayur mayur lcbih banyak untuk kcbutuhan konsumsi sen­
diri. Pada saat pasar pcrtama kali dibangun oleh Lurah M. Suriadircja, 
maka basil sayur-mayur ban yak yang diperjualbelikan oleh masyarakat 
Pangalengan. 

Pada saat mengalirnya budaya alau teknologi dari luar, peranan 
pasar sebagai pintu gerbang masuknya pembaharuan sangat terasa. 
Pasar Pangalengan yang merupakan pintu gerbang masuknya pem-
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baharuan itu ll:taknya di pusat Pangalengan, tepatnya di depan Balai 

Desa Pan gall: ngan. Pada mulanya letak pasar Pangalengan di debt! 
terminal , tetapi karena dianggap stratcgis maka dipindahkan di dekat 
Balai Desa. Lamb<t!laun pasar Pangalcngan mcngalami perkcmbangan 
pesat, yang pada mulanya tempat mcnjual hasil-hasil pertanian saja, 
sekarang mcnjual pula hasil-hasil industri,jasa dan scbagainya. Namun 

yang utama, komoditi pasar Pangalcngan adalah sayur-mayur scperti 
tomat, kol, kentang dan cabai. 

Pasar Pangall:ngan sekarang ini semakin ramai dan maju dcngan 

komoditi utamanya itu. Hal ini mcngundang para pcnjual barang dan 
jasa lainnya, seperti tukang obat, tukang cukur, buah-buahan, ikan, 
rcmpah-rempah, aksesoris, pakaian, makanan, minuman, elektronik, 
alat-alat lui is , mcbcl, dan ala! pcrtanian. Kchadiran para penjual barang 
dan jasa ini mcrupakan usaha untuk mcmasuki pcluang kcrja. 

Pola transaksi yang dilaksanakan di pasar Pangalcngan ada dua 
macam, yakni sccara langsung dan tidak langsung, secara kccil dan 

bcsar-bcsaran. Untuk jcnis barang yang dijual di dalam pasar atau 
toko-toko, hiasanya dilakukan transaksi langsung dan kecil-kccilan 
(satuan/ kilogram). Di dalam pasar tcrdapal berbagai macam komoditi 
mulai dari pcrlcngkapan dapur, alat-alat rumah tangga, obat, aksesoris 
wan ita, mainan ana k, plas tik , pa ka ian, jajan pasar sampai buah-buahan. 
Pasar biasanya mer.upakan wilayah akitivitvs wanita. Mayoritas pcn­
ju_al dan pcmbeli adalah wanita . Barang yang diperjualbclikan oleh 
para wanita ini biasanya merupakan barang yang berisiko tinggi, 

mudah busuk dan nilai putar uang kecil. Jumlah rupiah yang beredar 
dalam wilayah ini sckitar 100 ribu sampai 500 ribu rupiah. Pedagang 
di pasar Pangalengan mcrupakan pedagang tingkat dua, artinya da­
gangan mcreka mcrupakan hasil kulakan dari pasar besar di kola 
Bandung lalu dijual secara eccran. Konsumen di dalam pasar ini 
sebagian mcrupakan pembeli terakhir untuk konsumsi sendiri dan 

sebagian lagi pengecer yang kulakan untuk dijual di rumahnya. 

Keadaan di dalam pasar di Pangalengan kurang tertata rapi, artinya 
tidak ada blok secara khusus untuk tiap-tiap jenis pedagang. Penem­
patan para pedagang tidak diatur menurut jenis dagangan, tetapi siapa 
yang mampu menyewa kapling bisa menempati los-los yang tersedia. 
Satu los bisa dipakai beberapa jenis pedagang. Harga sewa kapling 
per: bulannya cukup mahal, sehingga pedagang kecil tidak mampu 
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mcnycwa. Mcrcka hiasa mcncmpati pinggir-pinggir atau scla-scla los. 
Pcdagang ini han ya ditarik rctribusi untuk kcbcrsihan saja. 

Transaks i yang dil akukan di dalam pasar ini biasanya kccil, artinya 
para kons umcn mcmbc li barang pada partai kcci l bisa satua n, kilogram 
a tau puluhan . Transask i yang dilakukan juga sccara langsung, artinya 
pcmba ya ran langsung dari pcmbcl i kc pcnjual dan barangjuga ditcrima 
sccara langsung. Namun dcmikian ada juga pcmbayaran ya ng di ­
lakukan sccara hutang dan mencicil. Cicila n kadang tidak ada batasa n 
waktu. Keadaan scpcrti ini bisa mcmbuat pcrputaran uang tcrscndat. 
Kcmudahan ini karcna adanya keinginan pe mbcli mcmpcrccpat pcn­
jualannya, mcs ki agak tcrscndat pembayarannya. Al asan lain karena 
adanya hubungan saudara (tctangga), schingga pc njual tidak bisa mc­
nolak pc mbcli untuk hcrutang. Dengan dcmikian transaksi yang di­
lakukan bisa seca ra tunai ata u kredit, ya ng didahului dcngan tawar­
menawa r sengi!. Mc ma ng salah satu ciri pada pasa r trasdis io nal, adalah 
tc rjadi tawar-mcnawar scngit antara pcmbcli dan pcnjual sebelum 
ada kcsepaka tan harga. Tawar-mcnawar ya ng tak habis-hahisnya itu 
mcrupakan rcl1cksi antara pcmbcli dan pcnjual untuk mcnghitung 
ha rga ya ng pantas dan cocok. Di sini unsur pcrkiraan, kcccrdasan , 
kctclitian untuk mcnaksir barang merupakan syara t utama bagi pem­
bcli. Scdang hag i pcnju al ketcrampilan mcnjual dan mcnaksir orang 
(pcmbcli) sa nga t diutamakan. Tampak di sini bahwa harga luncur 
dan tawar-mcnawar ini mcmberi tckanan persa ingan anta ra penjua l 
dan pembeli . Bcrbeda dengan sistem harga matinya membebaskan 
hubunga n pembcli dan penjual dari tekanan persaingan, ka rena tidak 
tcrjadi tawar-menawar. Dengan adanya tawa r-menawar akan terjadi 
persaingan pasar di mana anta ra pembeli dan penjual sa ling mengadu 
pengetahuan masing-masing akan keadaan pasar waktu itu. 

Transaksi tanpa adanya tawar-menawar biasanya jika membeli 
makanan atau minuman. Hal yang paling khas dari dalam pasar ini 
adala h jajan pasar. Di dalam pasar Pangalcngan terscdia beragam 
kue pasar yang biasa dibeli oleh ibu dan anak-anak. Ada yang dimakan 
di tempat tersebut, tapi ada juga yang dibawa pula ng. Selain itu 
beragam kue ini bisa dibeli untuk dijual kembali di rumahnya. Kue-kue 
tersebut merupakan hasil dari industri rumah tangga sendiri yang 
dijual untuk menambah pendapatan keluarga. Kue-kue pasar ini me­
rupakan makanan yang mempunyai kekhasan tersendiri, karena di 
kalangan masyarakat Pangalengan terdapat rekan-rekan yang mem-
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buat makanan. Kuc-kuc itu tidak akan nikmat kalau dihuat scndiri . 
Dcngan alasan itu orang akan lchih scnang mcmhcli kuc di pasar 
atau mcmbcli makanan di pasar. 

Sate. hakso, mic ayam dan makanan khas Sunda mcrupakan 

makanan yang digcmari masyarakat Pangalcng;m. Warung-warung 

makanan ini lctaknya ada scbagian di dalam pasar tapi mayoritas di 

tcpi jalan untuk mcmudahkan orang (tcrutama laki-laki) mcmbcli. 

\Varung-warung makanan sclain tcmpat untuk makan juga cfcktif 

untuk mcnjalin intcraksi dan komunikasi . K;tdang trans<tksi hisa 

dilakukan di tcmpat ini. Scgala macam gosip. masalah dan inl"ormasi 
pasar atau kcluarga bisa dibicarakan di sini. ltu scmua didukung oleh 

tcmpat yang mcmungkinkan. yakni duduk sant<ti sambil mcnikmati 
makanan. 

Di tcpi jalan dckat pasar biasanya bcrjajar toko-toko pcnjual 

clcktronik, kain/ pakaian jadi , obat, kclontong. alat-alat tulis atau 

harang lainnya yang tidak ccpat busuk. Transaksi yang dilakukan 

hiasanya tid;tk dcngan t;twar-mcnawar, ada harga mali yang sudah 
mcnjadi standar. Kalaupun ada tawar-mcnawar hisanya hanya sclisih 

scdikit atau istilah dagangannya discount (potongan harga ) . 

Pcdagang yang hcrjualan di dalam pasar kcbanyakan adal ;th ma ­

s yarakat Pangalcngan scndiri. sclain juga ada para pcndatang misalnya 

dari dacrah Sadang Scrang, Cikalong, Banjaran dan ctnis lainnya 

scpcrti Batak, Jawa, Cina dan Padang. Untuk pcdagang bcsar misalnya 

cmas, scpcda, obat-obatan, clcktronik, pupuk, pakaian jadi biasa di­

pcgang orang Cina, scdangkan pcdagang kccil biasa dipcgang olch 
pcnduduk pribumi, salah satu contoh pcdagang bcsar Cina yang ada 

di pasar Pangalcngan adalah hcrdagang hasil pcrtanian dalam partai 

bcsar, schingga harganya bisa lcbih murah. 

Dcmikianlah bcrbagai macam komoditi yang dijual di dalam pasar 

Pang<Jlcngan, yang pada mulanya hanya dijual hasil-hasil pcrtanian 

(sayur-mayur) sckarang bcrkcmbang pcsat mulai dari alat dapur, 
rumah tangga, elektronik, akscsoris, alat tulis, jajanan pasar, buah­

buahan sampai mebel. Pcnjual jasa juga ada scpcrti tukang cukur, 
tukang obat, tukang angkut barang dan scbagainya. Transaksi biasa 

dilakukan sccara Iangsung antara pcmbeli dan penjual, dalam partai 

kecil dan pcmbayarannya tunai. Kalaupun ada sistem krcdit (utang) 
biasanya terbatas pada pclanggan yang sudah dipercaya dan dalam 
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waktu yang tidak lama (1 a tau 3 bulan) Pula ran uang (omzet) pcnjualan 
rclatil" k.ccil antara 1(){1 sampai 5110 rihu rupi:l11. Kcgiatan di dalam 
pasar Pangalengan ini lchih hanyak dilakukan wanita haik pcnjual 
a tau pcmhcli. Barang yang dijual para wan ita di sini mcrupakan harang 
yang hcrisiko tinggi yakni ccpal husuk dan tidak mcmcrlukan modal 
banyak. Tawar-mcnawar sclalu dilakukan dcngan gigih schclum mcn­
capai kcscpakatan. 

Adapun di luar pasar Pangalcng:m )aitu tcpatnya di tcpi jalan 
pasar Pangalcngan mcrupakan wilayah aktivitas lak)-laki. Mcrcka mc­
lakukan dcngan pcmhcli di tcpi jalan sccara hcrgcrombol mulai pukul 
06.00 sampaipukul 11.00. Di sinilah kcunikan pasar Pangalengan, di 
tcmpat p:1ra pctani sayur-mayur sclalu mcl<ikukan transaksi pada pagi 
hari sccara bcrgcrombol dcngan para handar (pcmbcli) dan calo. 
Barang (sayur-mayur) yang dijual tidak dibawa kc pasar mcl<iinkan 
masih ada di kcbun. Jadi mcrcka di pasar hanya mclakukan transaksi 
antara pcnjual (pctani), pcmbcli (handar). dan calo. Mckanismc kcrja 
dari trans:1ski tcrschut adalah schagai bcrikut : Scorang cain scl:ilu 
mcnghuhungi pctani yang mau mcnjual h;1sil kcbunnya (pancn). Cain 
tcrscbut sudah mcmpuny:1i hubung:1n dcng:1n scorang handar d:1n pcm­
bcli . Calo dituntut mcmiliki pcngctahuan ten tang kondisi sayur-mayur 
yang akan dijual. Dia mcmpcrkirakan d:1ri kondisi huruknya lana man, 
banyak scdikitnya hasil panc11 dan fluktuasi harga pasar saat itu. 
Scpcrti dikctahui bahwa harga sayur-mayur di Pangalcngan tidak 
stabil, bcrgantung harga pasar saal itu. Fluktuasi harga discbabkan 
olch adanya pcnyakit (Jiscrang hama) misalnya pcnyakit gondok, 
lodok, dan akar busuk. Sclain pcnyakit, harga jatuh karcna masa 
pancn bcrsamaan misalnya di Lcmbang dan Ciwidcy hasil panen 
mclimpah schingga harga di Pangalcngan jatuh. Pcngctahuan inilah 
yang harus dimiliki calo untuk mcncntukan harga, mcngctahui baik 
buruknya tanaman, banyak scdikitnya hasil pancn dan situasi harga 
pasar. Dcng<m dcmikian scorangcalo biasanya bcrasal dari masyarakat 
Pangalcngan scndiri yang sudah bcrpcngalaman. 

Calo yang sudah mcmpcrkirakan kondisi sayuran, lalu mcng­
hubungi bandar untuk mcmberikan informasi. Bandar adalah pcdagang 
bcsar yang mcmbcli dalam partai bcsar untuk kemudian dijual pada 
pengcccr. Bandar bcrasal dari luar daerah Pangalengan misalnya 
Bandung, Jakarta, Tangerang dan Purwakarta. Scdang pengecer adalah 
para pcnjual di pasar Caringin, pasar Minggu Jakarta, pasar Gedcbage 
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dan pasar di Purwakarta. Huhung<m antara handar, calo, dan petani 
sangat tcrgantung. Artinya pctani mcmbutt.ihkan jasa calo untuk mcn­
carikan dan menawarkan kepada pcmbcli (bandar). Selain itu lewat 

calo, pctani juga mcngctahui situasi kcuangan yang dimiliki olch 

bandar, ban yak a tau scdikit. Schab kalau ban yak uangnya tcntu dibayar 
tunai dan jika sedikit tentu akan kurang Ia ncar pemhayarannya. Tcntu 

saja kcinginan pctani adalah bandar yang banyak uang schab akan 
dihayar tunai . Bandar juga membutuhkan jasa calo untuk mcndapatkan 
informasi ada tid:iknya pctani yang akan mcnjual lrasil pancnnya dan 
baik buruknya hasil tanaman . Calo scndiri juga membutuhkan kc­
untungan (komisi) yang diperolch dari pctani dan handar. Rata-rata 

keuntungan didapat adalah Rp 5.000,00 dalam satu hari. 

Jika antara petani , calo, dan handar sudah ada kesep9katan harga 

maka transaksi dilakukan pada saat itu juga. Waktu yang dibutuhkan 
tidak lama sckitar 1 jam kcmudian pclani, C"dlo, dan handar pcrgi ke 
kebun untuk mcngangkut hasil pcncnnya. Angkutan yang digunakan 
adalah truk yang discwa denga n harga kurang lebih 50 rihu sampai 
Bandung. Truk angkutan ada 2 jcnis, yakni bcsar dan kccil. Truk 
besar hisa mcmuat 10 ton scdangkan truk kccil hanya mcmuat 5 ton . 
Truk itu biasanya hcrasal dari kota Cianjur dan Bandung yang selalu 

siap sewa. Setiap hari rata - rata ada 50 truk yang disewa untuk 
mengangkut sayur-mayur. Jika dilihat dari banyaknya truk ter ebut, 

maka omzet penjualan pasar sayur-mayur Pangalengan bisa mcncapai 
puluhan juta rupiah bahkan ratusan juta rupiah. Suatu jumlah yang 
lehih hesar hila dib~dingkan dcngan percd::tran uang di dalam pasar. 

Dalam transaksi itu selain calo mendapat komisijuga orang-orang 
yang melihat atau mendengar mendapat uang atau istilah setempat 
disebut dengan "uang lihat" atau "uang dengar" . Besar kecilnya ter­
gantung pemberian petani atau bandar, rata -rata mendapat 1.000 sam­
pai 2.000 rupiah. Dalam pembayaran transaksi kadang-kadang tidak 
tunai, ada juga yang bertahap misalnya tahap pertama dihayar saat 
transaksi dan tahap kedua dibayar setefah laku dijual kepada pcngeccr 
di pasar (sekitar 2 - 3 hari lagi) . Antara pctani, bandar dan calo 
memang saling percaya . Artinya, petani menaruh kepercayaan kepada 
bandar, dan bandar pun menaruh kepercayaan kepada calo. De mikian 
pula calo menaruh kepercayaan kepada petani dan bandar. Hubungan 
kepercayaan ini selalu dijaga, mengingat mercka bekcrja untuk jangka 
waktu lama. Namun dcmikian, kasus-kasus pcnyimpangan pun ada 

44 



meskipun hal itu sa ngatjarang utlakukan, scbab seka11 Clla >;~e\akukan 

kcjahatan sclamanya akan kchilangan pckcrjaan. 

Dalam transaksi itu juga terjadi tawar-menawar sengi! antara 
petani scbagai pe njual dengan bandar sebagai pcmbcli . Masing-masing 
mengadu kcpintaran dalamjual beli. Bandar biasanya mendapa_tposisi 

di alas a ngin, scsuai dcngan pcrihahasa "pcmbcli adalah raja". Bandar 
dcngan gaya agak pcrl cntc dan kcm'ana-mana sclalu rric mbawa 

scgehok uang, sclalu mondar mandir mcnawar harga screndah -rcn­
da hn ya. Bandar di pasar Pangalengan ada 2 jcnis yaitu bandar bcsar 

dan ha ndar kcc il. Bandar bcs<1r adalah bandar yang kaya scpcrti Bapak 
Engkos dan B<~ndung, lcbih lazim discbut "Bos". Dia scla lu mcmhcli 
say uran minimal 500 ton dari pctani bcsar scpcrti Bp. Haji Ayi, Bp. 
Zacna l, Bp. Anas, Bp. H . Ascp Tatang, Bp. Adung dan Bp. H. Sobarna, 
scdangk<~n ba ndar kccil sclalu mcmbcli sayuran tidak lcbih dari 50 
to n dari pclani-pctani kecil. B<~gi pctani besar, mcrcka tid <1k datang 
scndiri kc pasar mclainkan mcnyuruh wakilnya menjual bas il kcbun­
nya. 

Dcmikian sckilas tcntang kchidupan di dalam d<1n di luar pasar 
P<~ngalcngan. Di luar pasar Pang<~lcngan lcbih dominan laki-l<lki yang 
mclakuka n pcrdagangan misalnya dalam lransaksi sayur mayur sepcrti 
dijclaskan di alas. Omzct pcnjualan juga lcbih hcsar dan transaksi 
ya ng dilakukan tid ak langsung antara pcmbeli dan penjual mcla inkan 
ada pcrantara calo d<1n bi:~ndar sebclum s<~mpa i pada pengcccr. Pcm­
bayaran juga bisa tunai bert<~ hap, letapi rata-rata dibayar tunai. Barang 
sayura n yang dijual tidak langsung dibawa ke pasar mclainka n ada 
di kcbun. Di pasar hanya melakukan transaksi dalam waktu yang 
cukup s ingkat a nlara pclani, calo dan bandar. 
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BAB IV 

DAJ\1PAK PEJ\ IBANGUNAN EKONOJ\11 (PASAR) 
TER HADAP K EHIDUPAN SOSIAL BUDA YA 

J\ IASYARAKAT PANGALENGAN 

Apabila kita bcrbicara tcntang pa~ar, yang tcrgambar tlalam bcn:il.; 
kita adalah tempat bcrkumpulnya an tara pcdagang dan pcmbcli. tcmpat 
ter:-.cdianya bcrbagai komoditi barang. juga tcmpat bcrLtng~un g n~ : t 

jual bcli an tara pctlagang dan pcmbcli: baik dalam parl:ti hc~ar m:tupun 
partai kccil (pcmbclian ~c.;cara indi,·idu) dcngan alat tubr hcrup:t 
uang. Dcngan dcmikian. pa~ar mcrupak:tn suatu tcmpal tcrjatlin~ :1 

bcrhagai tran~aksi jual-bcli barang (partai bc~ar dan kccil) yang 
l:tngsung dipcrtukark:tn dcngan uang, bcgitujuga yang tcrj:tJi tli pa~:tr 
Par!galcngan. 

Scpcrti yang tcl:Jh diuraibn d:dam bah ~cbclumny:t h:thw:t P:tn_l!:l­
lc.;ng:tn mcrupakan tl :tcrah pcngh : t~il ~ayuran. akan tctapi tran:-.:tbi 
harang dagangan u;llam p:t:-.:trnya hampir sama tlcng:tn p:t:-.:tr- pa~ : tr 

lain patla umumnya. P:t~ar Pangalcngan mcrupakan p:t~:tr tratli~ional. 
yang tatacara pcnju:d:tnnya pun ma~ih hcr:-.ifat indivitlu. :-.chingg:t 
c konomi pa~ar yang lcrjatli di ~ini mcrupakan ckonomi y:tng aru~ 
total pcrtlagangan tcrpccah-pcc:th mcnjatli tran~ : tbi-tran~abi orang 
kc orang yang ma:-.ing-ma~ing tidak mcmpunyai hubungannya , dan 
jumlahnya sangat bc~ar. Hal ini bcrbcda sckali dcngan pcrckonomian 
lain yang mcngc.;lola ants lalu linta~ pcrdagangan komotliti ~u~u yang 
juga dihasilkan olch dacrah ini . Pcrorganisasian bagi para pcnghasil 
Lelah dibcntuk scdcmikian baiknya, ~chingga Lelah mcnjatli bcntuk 
u~aha yang pcrmancn tidak mcrupakan usaha yang tcrpccah-pccah 
tlari sctiap pctani ~u~u. Akan tctapi mcrcka bcrgabung dalam suatu 
wadah yang tcrsusun rapi bcrbcntuk organisai pmksional. Organisa~i 
tcrscbut adalah KPBS (Kopcrasi Pctcrnak Bandung Sclatan), dimana 
pcngurus dan para anggotanya terjalin dalam wadah tersehut , schingga 
arus lalu lintas pcrdagangannya pun dapat dikcndalikan sccara baik. 

Barangkali, ada baiknya kita uraikan dahulu apa yang discbut 
pasar. Scpcrti yang discbutkan tadi bahwa pasar mcrupakan suatu 
tcmpat tcrjadinya bcrbagai transaksi jual bcli barang dcngan uang 
dari orang ke orang maka pcngcrtian di atas mcrupakan pcngcrtian 
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d:1ri scgi bentuk atau wujud nyata yang kita lihat. Dilihat dari scgi 

lain , pasar (pasar bcrasal d:1ri kala ha::ar "hahasa Parsi") adalah suatu 

pranata ekonomi dan sckaligus cara hidup, suatu gaya umum dari 

kcgiatan ekonomi yang mcncapai scgala aspck dari masyarakat Panga­

lengan, dan suatu dunia sosial budaya yang hampir Iengkap dalam 

dirinya (Ciil"fort G er tz. 1Y77: 31). Bagi masyarakat pctani dan 

pcdagang kccil yang ada di dacrah Pangalengan dan sckitarnya, pasar 

adalah lingkungannya , schingga langsung ataupun tidak langsung 

kcad:1an d:111 kondisi lingkungan dihcntuk oleh pasar itu Jadi dapat 

disimpulkan hahwa pasar mcrupakan komulatif dari seluruh pola kc­

g iat;Jn pcngclolaan dan pcnjaj:1gan dari harang dan jasa . 

Pasar dalam pcngcr tian sch:1gai pranata atau industr i yang lcbih 

luas la g i mcrup:1kan <Jrus I:Jiu lintas barang dan jas<J dcngan pola 

tcrtcntu yang scsuai dengan kondisi te tentu, mekanisme ckonomi 

d:d:Jm m emclihara d an mcngatur arus lalu lintas b;nang dan jasa, 

dan :-.ehagai sistcm sosial dan kchudayaan di mana mekanismc itu 

tcrpatri di d;damn ya. Olch karcna itu. pasar mcrupakan fokus dan 

pusat sebligus mcnyangkut hcragam aspck kegiatan dan tcmpat tcr­

j:Jdinya asimilasi hcrh:1gai I:Jtar hcl:1kang budaya dari sctiap individu 

y;1ng. mcmlatanginya. Di samping. itu pasar merupakan pusat kcgitan 

c konomi d:1n :1rcna pcrtcmuan ant;Jra herhagai lapisan masyarakat. , 

juga sch:1gai pusat kchuday:1an. 

Ci ri khas dari pasar adalah adanya distribusi barang, jasa, dan 

uang. Scdangkan ciri khas dari suatu pasar dengan pasar yang lainnya 

adalah harang-barang yang dipcrjualhelikan di dalam pasar itu sendiri, 
scpcrti bahan pangan dan sandang. 

4.1 Pasa1· me1·upakan Asp~k Kegiatan dan Tempat Terjadinya 
Asimilasi Berhagai Lata•· Belakang Budaya 

Sepcrti Ielah discbutkan, hahwa pasar scbagai suatu tcmpat atau 

a rena pcrtcmuan dari hcrbagai individu mcnjadikan tcmpat tcrscbut 

mcnjadi suatu bentuk institusi yang pada akhirnya tcrcipta scbuah 

s istcm sosial dan budayanya, scpcrti apa yang dikatakan Clifford," ... 
maka pasar itu bcrcirikan : 

1. Posisi tersclip "interstitial" yang tradisional di dalam masyarakat 

2. Pemhagian kcrja yang sangat berkcmbang, sccara Iangsung me­

rupakan Iandasan yang tcrpcnting dari organisasi struktur sosial 
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untuk pasar sebagai kcscluruhan, lcbih-lcbih karena ti<.lak adanya 
pcrsekutuan dengan yang sudah mapan ... " (1977: 44) . 

Pasar mcrupakan arena lransaksi dari hasil kerja manusia dalam 
masyarakat yang plural, baik hasil produksi scndiri yang kcmudian 

ditukarkan melalui saluran pasar ini. Transaksinya bcrupa traksaksi 
ekonomis dalam hubungan interpersonal schingga dampak yang tam­
pak dan sangat tcrasa yaitu adanya scntuhan budaya atau asiJ11ilasi 

dan akulturasi dari bcrbagai hudaya yang muncul dari setiap individu, 
kcmudian mengkristal menjadi sehuah fenomcna haru dari schuah 
bentuk kehidupan yang ada. 

Ganjalan bagi sebagian masyarakat di sekitar pasar Pangalcngan 
yailu adanya benluk-bentuk budaya bani yang ti<.lak diharapkan alau 
tidak sclaras dengan Jatar bclakang bu<.laya sctempal. Hal ini me­
nimbulkan riak-riak ketegangan yang sangat mcreka sa<.lari secara 
langsung. Pa ar sebagai suatu tempal a tau lokasi yang mcnjadi ajang 
untuk mendapatkan keuntungan dimana keuntungan tcrscbut sebagai 
bekal hidupnya. Namun ada sebagian kecil dari pcngusaha (di luar 

pedagang) yang mempcrgunakan lokasi keramian di sckitar pasar 
scbagai lcmpal yang mengundang riak-riak kctegangan. Konnik ini 
pcrnah mencuat kc pcrmukaan scbagai rcaksi kctidaksctujuan masya­
rakat di sckilar pasar yang menganul norma-norma kehidupan yang 
dianggap tclah mapan dan scsuai dcngan ciri dan pribadinya; baik 
ditinjau dari sudut agama, maupun dari kcbiasaan. Scperti dcngan 
munculnya lempal permainan bilyard (bola sodok) yang sckaligus 
dijadikan sebagai agen Sumbangan Dana Sosial Berhadiah (SDSB) 
di kawasan tersebut. Pola budaya yang dianggap mapan oleh masya­
rakat di sini sedikit banyak terganggu dengan munculnya lempal 

ini. Namun karena kebijakan yang kaku seakan memprotes keberlang­
sungan dan keberadaan tempal tersebut. Sehingga kekuatan masya­
rakat tidak mampu menembus dan mengubahnya, riak-riak ketidak­
setujuannya yang muncul ke permukaan, kini hanya merupakan obsesi 

dari sebagian measyarakal (pcmuka agama, tokoh masyarakat, dan 
orang-orang tua yang peduli dengan keadaan tersebut). 

Pola budaya yang mempcngaruhi sistem ekonomi tradisional di 
daerah ini terlihat pada pola dislribusi dan pola konsumsi yang bertitik 
tolak dari nilai-nilai budaya yang dihayati olch masyarakal setempal. 
Nilai-nilai budaya yang menentukan baik buruk, berguna dan tidak 
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bcrguna, scrta apa yang scharusnya dilakukan scseorang mcnjadi sum­
her tolok ukur dalam mclakukan kcgiatan. Nilai-nilai budaya ini bcr­
sumbcr kepada agama, adat, scrta kcpcrcayaan yang ada di dalam 
suatu masyarakat, dan di sini pcranan agama Islam dan kcbiasaan 

sangat hcsar pcngaruhnya . Dalam pola produksi misalnya, scbagian 
bcsar dari mcreka m"asih mclakukan hal-hal kchiasaan ya ng dilakukan 

o rang tua dahulu , walaupun ajaran agama Islam tclah bcrkcmhang 

dcngan baik. 

Upacara- upacara tradisional yang bcrkaitan dcngan lata cara pcr­
tanian ya ng mcnj adi sumbcr kchidupannya, masih dilakukan. Ha l ini 

mcnurut kcpcrcayaan dan kcbiasaannya dikarcnakan bahwa mercka 
masih pcrcaya pada adanya kckuatan-kckuatan gaib yang mcmhantu 

kchcrhas ilannya . Di samping itu, dcngan tumbuh sub urnya ajaran 
agama Is lam, scbagian orang sudah mcninggalkan kcpcrcayaan scperti 
itu. Kcdua tolok ukur ini masih bcrjalan sclaras tanpa ada nya pcr­

singgu nga n. 

Dari pcrnyataan di alas , dapat disimpulkan bahwa pada hakika tn ya 
s istcm ni lai suatu masyarakat akan mcngalami pcrubahan-pcrubahan 

dari masa kc inasa scsuai dcngan tuntutan kcbutuhan dan lingkungan. 
Pcrubahan ini dapat dirasakan kcbcrlangsungannya lambat at<:~u ccpat. 

Yang tcrjadi di dacrah Pangalcngan pcngaruh ini dirasakan cukup 
ccpat karcna pcrkcmbangan pcndidikan dan akulturasi budaya luar 
yang dcras datang kc dacrah lain. Mobilisasi penduduk (pcndatang) 
yang cukup tinggi ke daerah Pangalcngan sangat mempengaruhi pola 
budaya dan sistcm ckonomi para pcdagang. Salah satu contoh lintah 
darat yang mcngatasnamakan KOSIPA (Kopcrasi Simpan Pinjam) 
yang dibawa olch orang luar scjak tahun 1988 banyak mcmpcngaruhi 

sistcm pcrmodalan bagi pcdagang kccil di pasar. Pembcr ian krcdit 
dari KOSlPA kcpada para pcdagang kccil, di pihak lain membantu 
pcrmod;_llan, tcta pi di sisi lain sangat mcnjerat peminjam karcna suku 
bunga yang tingg i, schingga banyak pedagang kccil yang bangkrut. 
Atau dcr.gan data ngnya pcngusaha Cina, yang bermodal lebih besar, 
lcbih pintar, pcngalaman dagang yang lcbih banyak, dan pengalaman 
pengorgar,isasian yang lcbih tinggi dibandingkan dengan para pe­
dagang dan p e ta ni setcmpat, Ielah mampu memonopoli scbagian 
barang-barang vital kebutuhan pertanian (pupuk, obat-obatan, dan 
bibi t) dan pe rdaga ngan lainnya. Keadaan ini merupakan Iingkaran 
setan yang tercipta oleh pola budaya baru, schingga sangat suli t untuk 
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dil<.:paskan bcgitu s;1ja, karcna pcdagang Jan pclani bcrmod;il kccil 
lcrpaksa mcngikuti poLl budaya baru yang Jiciptakan olch 1-.:al:mgan 
orang-orang yang hcrmodal. Sadar atau tidal-.: sadar akihatnya pun 
sulit untuk mclcpasbn diri. (Tcntu saja l!w.wlah Cina itu bukan 
hanya masalah ckonomis scmala-ma!:J. lclapi juga hanyak sckali 
sangkut pautnya Jcngan scgi-scgi kchudayaan. sosi;il dan psikologis 
(Lihat : Edw:1r Ry:1n The Chinese Community In Mojokuto). 

Kcada:1n scmacam ini cukup mcrcsahkan p:1ra pcd:Jg<Jng kccil. 
<Jkan lt'l;1pi pr:Jn:ila yang ac.l:i pun hclum m:1mpu mcmhu;Jl solusi 
yang mcmh:Jn!u kc ar;d1 pcruhah:1n. Pcr;Jnan hank Jan Bank Unit 
Dcs<J (BRI) hclum dap:1l Jirasabn rn<Jnraal scpcnuhny;1 ol<.:h pclani 
U<ln pcd;1gang kccil. Scpcrti hany;1k rcspondcn (pcdagang Jan pclani) 
mcngatakan hahwa untuk mcmcnuhi kcbutuhannya, kcsulitan pcrlama 
yang dihadapi ad;il:il1 himkrasi (pclay:1nan dan pcrsyaralan) y;1ng 
cukup hcrtclc-tclc Ji samping kci:Jmh:Jl:Jn w;d.;.tu. schingga b:Jil)'<lk 
pcc.l:igang mcncari j;dan pint:1s dcngan kcmud:Jhan-kcmudahanny:J. 
Untuk itu mcrcka mt:ncari solu:-.i haru. :-.alah satu contoh Jcngan mcn­
cari b;1nk-hank lain yang lchih rnud;i11 d;dam pclay;Jnannya. y:1itu 
BPD Cimahi. 

Pa:-.ar sch:1gai pu:-.al pcrd:Jg:Jng<Jn. olch pcnduduk sckitar hanya 
dijadikan sch:1gai lcmp<il yang tidak lcrlalu islimC\\·a, hal ini Jisch:ih­
kan mcrcka hanya schagian kccil saja yang lcrlihal langsung J:d:Jm 
bcrhagai transaksi jual hcli, schagai arena pcncaharian nallah. Sccll·a 
scdcrhana pcnduduk sckitar lok.:1si pasar mcmpcrgunakan kcscmpalan 
untuk ht:rproduksi dan bcrdagang hanya pada waklu p:1gi saja. Kc­
banyakan d:1ri mcrcka hanya hcrdagang barang-barang (makanan 
kccil) yang d<1pal dikunsumsi langsung scpcrti bugis, odading. lapis, 
combro, misro, pipi:-., gchu, circng. kupcul, dan ondc-ondc. 

Ada bcbcrapa hal mcngcnai alasan mcrcka mclakukan lransak.si 
dagang di pagi hari. Pcrtama, pasar Pangalcngan di pagi hari mc­
rupakan bursa !clang yang sclalu tcrjadi di waktu pagi, para pcdagang 
dalang dari bcrbagai pclosok dan ini sudah mcrupakan lradisi yang 
tumbuh dan bcrkcmbang scjak dahulu. Bursa )clang ini bcrlangsung 
mulai dari pukul 04.00 s.d. pukul 09.00. Kcdua, masyarakal sctcmpal 
kurang mcmahami dan tidak bcrpandangan kc dcpan bagaimana cara 
mcmajukan produktivitasnya scndiri, schingga tidak diproycksikan 
pada pcrdagangan yang lcbih maju. Kctiga, dcngan falsafah hidup 
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korelz-korelz cok kurang dinami~ dalam pengcmhangan diri dan untuk 
mcmpcrolch keuntungan yang lchih. dengan kala lain kur:ang progrc~ir 
dalam mcnghadapi dinamika hidup. 

Pa~ar Pangalcngan scb;rgai pu~al !clang ~;ryur-mayur, kc lcmpal 
ini datang para pcdagang ~ayur (bc~ar dan kccil), lcngkulak, bandar, 
d;rn p;rr;r c;tlo. Mereka di jalan raya (~ckitar loka~i pa~ar). mclakuk.an 
tr;rn~;rbi. ~;tling mcnukar inrnrma~i. baik mcngenai pcrkcmbangan 
harga rnaupun hal-hal yang dianggap c~cn~ial. Para tcngkulak, handar, 
dan c;tlo ;rdalah orang-orang yang cukup llcksihcl dalam menerima 
pengaruh hudaya luar k;rrcna mcrck.a lchih ~lahil dan dinami~ ui­
handing para pcdagang yang mempunyai har;rng dan dcngan orang­
or;rng Dc~a P;rngalcngan yang stali~. lnl"orma~i lcbih banyak diba\\'a 
mcrcka. rncrd.;r lchih scring bcrhuhung;rn ucngan herbagai mac;rrn 
pola huu;rya lu;rr yang baru. Hal ini cukup memhcri warna kc ualam 
pula huuay;r ~;rng ada di P;rngalcngan. 

Di samping itu. pcuagang musiman. d;rn pcdagang barang-b;rrang 
kclontongan y;rng tidak diproduksi masyarakat Pan12-alcngan. juga pc­
dag;rng ~;rn12- h;rny;rk rncngi~i hari-hari pas;rr (hari Minggu); sepcrti 
tukang uh<tl. pcd:rg:rng ikan a-, in. :rt;tu h<tr;rng-h;tr;rng clcktronik. datang 
u;rri lu;tr d;rcrah 1\rng;rlcn!"-<tn itu scnuiri. Para pcuagang ini scuikit 
hany;rk mcmhcribn pola hudaya. 

Sepcrti apa yang Ielah diungkrpkan scbclumnya, bahwa Pasar 
Pangalcng;rn mcrupakan pusal sayur-rn;ryur. per~ortir;rn harang yang 
kcmudi;rn mcnimhulkan hanyak sampah, membcrikan pula pcngaruh 
huruk tcrhadap warga yang ada di sckitar lokasi pasar. Tcrnpal Pcm­
bu;tng;rn S;rmpah (TPS) hanya Lliseuiakan di suatutcmpal yang sangat 
hcrucbtan dcngan lokasi Sckolah Dasar dan pernukiman penduduk, 
schingga rncnirnbulkanlingkungan yang tid;rk schat. Kcadaan ini Ielah 
bcrlangsung bchcrapa !a hun kc hclakang (Icbih k.urang 5 tahun). Scpcr­
ti diungkapkan para rcspondcn. bahwa TPS tcr~cbut dibcrsihk.an tidak. 
sccara periodik. dan pctugas kcbcrsihan scakan mcnunggu sampah 
itu mcnggunung dalarn bak sampah. Maka banyak masyarakat yang 
mcmprotes dan mcngcluh tcnlang kc,rdaan ini, namun pcmcrintah 
sckarang ini bclum dapat mcngatasinya secant tuntas. 

Bagi scbagian bcsar anggota masyarakal, pasar rnasih memiliki 
arti dan pcranan pcnting dalarn kchidupan schari-hari. Tcrutama bagi 
masyarakat pcdcsaan yang pada umumnya hidup scbagai pctani. Ma-
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sy<~ rak<~l pcdes<~an urn u mny<~ pergi ke pasa r buka n untuk urusa n bcl <~nja 
s~mala alau mclakukan aklivitas perdagangan yang didasarkan motif­
motif ckonomi, mclainkan ada kail<~n langsung bcrup<~ proses yang 
lcrinlegrasi, yakni aklivilas ekonomi scbagai aktivilas sosia l budaya, 
sebab mcnurul Gcerlz, pasar adal<~h sualu pranala ekonomi dan sc­
kaligus sua tu cara hidup, sualu gaya umum dari kegialan ckonomi 
yang mcncapai scga la <~Spck dari masyar<~kal dan mcrupakan dunia 
sosial bud<~ya yang hampir lcngkap, Jadi dunia sos ial budaya dan 
ckonomi dimiliki sckaligus olch pasar (Gccrlz, 1977 : 63). 

Kcadaan terscbul sctidaknya mcmbcrikan gambaran bahwa ak­
tivitas yang lcrjadi di scbuah pasar lidak hanya hcrupa aklivilas eko­
nomi lcmpat herlcmu pcdagang dan pcmbeli, lelapi juga melihatkan 
<Jklivi tas sosial hudaya. Scpcrli ya ng diungkapka n buda yawa n Dick 
Harloko (Berna s, 1993 : 3) bahwa pas<~r memang lidak hany<~ me­
ngandung aspck ekonomi melainkan juga aspek sos ial·budaya bahkan 
polilik . Sclanjutnya pasarjug<~ mcrupakan scnlral inlcraksi sosial yang 
tidak hanya lokal rnclainkan regional bahkan n <~sio nctl. Di pasar ilu 
~cmua berlcmu, bukan hanya barang yang dijuallclapi juga informasi. 
Pada kcscmpalan yang sama, kchidupan pasar bisa dipakai unluk 
mclihal sua tu bangsct. Dick Hartoko mcnginga lka n k:Jlau k it <~ ingin 
mcndcng;Jrkan dcnyul nadi sualu hangsa pergilah kc pasar, schab di 
pasar lcrdapal kchidupan sosial yakni pcrgau lan , intcraksi, ohrolan, 
gosip dan saling lukar informasi. Yang jclas, di pasar lrctdisional 
scpcrli halnya pasar Pangalcngan , lidak hanya bcrhubun ga n dengan 
barang dan label harga, melainkan dcngan sua tu kchidupan. Di sana 
lcrjadi tawar-mcnawar, keakraban, legur sapa mcski pun ada pcr­
saingan. Dengan kala lain pasar tidak hany<~ mengandung aspck 
ckonomi scmala mclainkan jug<~ aspck sosial budaya bahkan politik. 

4.2 Dampak Ekonomi (Pasa 1·) Terhadap Kehidupan Ekonomi 
Masyarakat Pangalengan 

D<~ri pcnjelasan lentang mckanisme dan kch idupan pasar P<~­

ngalcngan, tampak sistcm ckonomi (pasar) rriasyarak<~l Pangalengan 
mengalami perkembangan. Pasar yang terlctak pada pintu gerbang 
masuknya perubahan dan teknologi, berpcran penting dalam perkem­
bangan ekonomi (pasar) masyarakat Pangalcngan. Di dalam pasar 
tersedia berbagai sarana produksi, untuk meningkatkan basil produksi. 
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Di samping juga pcncrapan ilmu pcngcta hua n da n tc knologi dalam 
proses produks i Ielah "mcmpcrlancar ptoses produksi da ri hahan men­

ta b ke hahan jadi ya ng siap pakai . Hasil produksi yang tadinya untuk 
kcpcrluan scndiri, sckarang lchih banyak untuk kcpcrluan scndiri dan 
pasa r, bahkan kcpcntingan pasar mcnjadi scmak in bcsa r. Hal ini mc n­

dorong pcnduduk Pangalcnga n !crus mcningkatkan produksin ya. 
Lahan-lahan pcrkchunan dipcrluas untuk ditanami say ur-mayur. 

Kalau dahulu pcnan aman sayur-mayur untuk kcpcntingan ko n­

sumsi scndiri, sckaran g untuk kcpcntingan pasar. Jc nis ta naman haru, 
obat, pupuk, da n tckno logi pcrtanian sclal u ditingkatkan untuk mc­
namhah has il produksi. Kalau dahulu alat pcrtaniannya cukup scdcr­

hana, sckarang mulai dikcnal alat dcngan tcknologi canggih. Dcmikia n 
pula jcnis tanaman , hihit, pupuk , obat dan mckanisasi pcrtanian 

dilakuka n sccara intc nsif. Pcngctahuan tcntang mcka nisas i pcrtanian 
juga didapa t dari PPL (Pc tugas Pcnyuluh Lapangan), Kcpala Dinas 

Pcrtanian , KCD dan s umbcr-sumbcr lai nnya. Pcta ni Dcsa Pa nga lengan 
sclalu mclakukan !e mu wica ra dcngan para pctugas pc rtanian minima l 
sekali dalam schulan. Dal am !emu wicara itu dihahas hcrbaga i masal<ih 
pertanian ba ik yang mc nyangkut tcknis pcnanaman, pcnyakit , moda l 
maupun pcmasa ran. Pcngc tahuan dan kctcra mpilan untuk bcrproduksi 
!crus mcningkat , schingga pclaksan aa n produksi bcrtamhah maju . 

Pcl a ksanaan produksi yang hcrtamhah maju mc nyebabkan pe­
ruhahan di bidang di s tribusi. Kalau dahulu prod uks i say ur mayur 
cukup untuk konsum si scndiri, sckarang bcrubah dcnga n sistcm 
daga ng. Tiba-tiba saja tumb uh ckonomi pasar, di ma na uang me­
mcgang penman penting dan domina n. Orientasi produksi yang scmula 
bcrtumpu pada tcknologi scdcrhana dan sckada r mcnghas ilkan barang 

untuk kebutuhan scndiri, kini harus menghasilkan s urplus untuk dijual 
ke pasar guna mendapa tkan uang yang dipcrlukan untuk pembelian. 
barang yang tidak dihasilkan scndiri atau sebaga i pembaya r pajak. 
Petani makin banyak mcmerlukan barang-barang yang diproduksi 
orang" lain dan dijual di pasar. Hasil penjualan produksi sendiri dipakai 
untuk membeli produks i orang lain. Dari sini mulai limbul adanya 
deferensiasi profesi, sualu ciri masyarakal modern. Anggola 
·masyarakat yang semula mandiri sekara ng saling terganlung. 

Seperti Ielah dijelaskan di alas bahwa adanya perkembangan ilmu 
pengelahuan dan leknologi serta mekanisme pasar Ielah meningkalkan 
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ha:-,il produk:-,i, tcrut;llna pad<t pct;1ni :-,<tyur di Dcs<t P;1ng;ilcngan . Ha:-,il 
produbi yang tadinya untuk kcpcrlu;1n :-,cndiri :--cbr;1ng lchih hanyah. 
untuk kcpcrluan pa:--ar. H:d ini mcndorong m; 1s~ arakat Pangalcngan 
tcru:-- mcningkatkan Iagi produksinya. Jcni:-, bibit, obat, pupuk, mc ­
kani:--a:--i pcrtanian dan alat-alat pcrtanian :-,clalu ditingkatkan untuh. 
mcnamhah hasil produksi. Lahan-lahan pcrkebun;1n dipcrlua:-, untuh. 
dit:111ami :-,ayur mayur. T:111:1man :-,ayur mayur yang mcrup:1bn komo ­
diti utama adalah kcnt:1ng. kol. c1hai. tomat dan ba\\'ang merah scrta 
lob:1k. Adapun yang p:ding banyak ditanam adalah tanaman kcntang. 
brcn:1 harganya tinggi d:1n lchih stahil. ~ akni rata-rata Rp 600,tHl 

per kg. Scdangbn untuk kol. tomat dan cahai h:1rganya selalu turun 
naik. lcbih-Ichih tomat harganya bisa turun mcncapai Rp 200.00 per 
kg. 

Untuk mcngat;1si fluktua:--i harga y:1ng tidak mcncntu ini, pctani 
harus pandai mcncari informasi pasar. Di pa:--ar Pangalcng;1n scrH.liri 
sudah ada PIP yakni Pu:--at lnforma-,i Pasar. me:--kipun saat ini bclum 

• bcrj:ilan L1ncar. Ad:111ya riukta:-,i harga di-,eb:1bkan bcrh:1gai faktor 
yakni adanya pcnyakit dan p:1ncn :--cc:1ra bcr:--:1maan. Misalnya di Lem­
b:1ng dan Ci,,·idcy serta Panga lcnga n he r:--a 111 :1:1 n p;1 ncn tom at. m:1 h.:1 
harga tomat akan jatuh (murah). Tcntu petani <tkan rugi bren:1 tidah. 
sc:--uai dcng:1n hi:1ya produbi . Bchcrap:1 u:--aha dilakubn olch pct:1ni 
yakni mcngkoordinasi agar Lcmhang. Ci,,·ide~ d:111 Pang:dengan tid :1h. 
hcrsamaan pancnnya. Adanya pcnyakit gondok dan lodoh juga 
mcnychahkan kcgagalan panen. karcna b:1tang dan daun husuk . 
Adanya PIIT yakni Pcngcndalian Hama Tanaman bisa mcngatasi 
kcgagalan ini. Program PHT hcrtujuan untuk mcmpcrtahankan 
produksi. mcngurangi sarana proJuksi dan mcngurangi kandungan 
insek dan fungisida. Program PHT ini mcrupakan kcrjasama dengan 
Bappcnas. Scbagian para pctani sudah atl<t yang,disckolahkan latihan 
PHT untuk kcmudian discbarkan kcpada pctani lainnya. 

Cara bcrproduksi pada pcrkchunan sayur mayur bcrbcda dcngan 
pcrtanian sawah. Scsudah tanah dicangkul dcngan ala! cangkul kccil. 
disirami dcngan air. Kccsokan harinya discbarkan bcnih-hibit lana man 
untuk discmai. Kurang lchih 40 hari bibit tcrschut sudah dicabut 
untuk kcmudian ditanam. Untuk pcngairan atau irigasi dcngan cara 
tadah hujan atau dcngan dicebor (diguyur air) . Aliran sungai juga 
ligunakan untuk sumbcr pcngairan. Khususnya untuk tanaman tomat 
1isa hanya mcnggunakan tadah hujan, scdangkan kentang dan kol 
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baru~ uicebor. Setcl:il1 3 bulan tanaman ter~ebut bi~a uipanen atau 
uipctik ba:-,ilnya. Str;i\c~i pctani dalammenuapatkan barga tinggi selalu 
mcnanam tanaman ~ayur pada mu~im tanam raya yakni pada hari 
raya luul Adha dan ldul Fitri. Palla saa\ itu hanyak orang mclakukan 
hajat pcrka\\·inan. sebingga barga ~ayuran tinggi. Dcmikian pula pada 
lwri raya ldul Fitri. harga ~a) ur hisa naik. 

Tanaman ~ayur ui P;mgalcngan memang tid;tk hanyak mcng­
gunakan ala\ pcrtanian modern, cukup dcngan cangkul kccil untuk 
mcnggali tan;th dan ember untuk mcnyirami l;tnaman. Olch ~eh;tb 
itu pckcrja;tn ini hi~a uilakukan ucngan wanita. Mcm;mg tcnaga kerja 
wanita lchib uominan kiLt jumpai di kehun. Mereka menggali tan;tb 
dengan e<tngkul kccil. mcnyi;tngi gulma (tanaman liar : rumput). 
mcnyirami tanam;tn (dicehor) dan memetik basil Pekerjaan laki-laki 
yang banya mcngangkut basil pancn. karena pekerjaan angkut bia~anya 
hera\. Sistem upab memang ~ud;~h lama uikcnal olcb m;t~yaraka\ 

P;tngalcngan . Upah tcn;tga Ltki -l;tki bia~anya khih he~ar uaripaua 

'''an ita. 

Dal;tm :-,i~tcm Ji:-,\rihu:-,i juga \crjaui perubaban, kalau ~emula 
peuagang atau pctani h;tnya mcngcn;tl si:-,tem pertukaran lang~ung 
yakni anlara pemhcli dan penjual a\au antara produ~en dan konsumen, 
:-,ekarang sudah dikenal auanya pihak kctiga yang bcrfungsi sehagai 
perantara. Pada ekonomi pas;tr P;111galengan tclah herkembang si~tem 
perdagan~an, di mana calon mempunyai pcranan penting sebagai 
perantara yang mengbubungkan antara pembcli dan penjual, antara 
petani dcngan banuar. Bandar senuiri scbagai pcrantara kepada pc­
ngcccr sebclum sampai kcpaua knnsumcn scsungguhnya. Rangkaian 
panjang antara pcnjual (produsen lpetani) dan pembcli (konsumcn) 
memang satu ciri dari pcnjualan dalam volume bcsar, yang padat 
karya. Sepcrti yang dikatakan olch Geerts (1977 : 32) bahwa dalam 
pcruagangan yang bcsar selalu mclalui transaksi-transaksi banyak 
scbclum sampai pada konsumen yang scsungguhnya. Di dalamnya 
terdapat bcbcrapa pcrantara sepcrti calo, bandar, pcdagang dan pe­
ngcccr. Jika dibuat bagan tampak scpcrti ini : 

Produscn- Calo- Bandar- Pcdagang kccil- Pcngcccr- Konsumcn 

(Petani) (Pcdagang Bcsar) 

55 



Calo dan bandar ini timbul karcria pcngaruh pasar. Kalau dahulu 
pcnjualan barang dalam satu dacrah saja (Pangalcngan), sckarang 
antarkota bahkan antarpulau sampai kc Lampung (Sumatcra). Kalau 

dahulu mcrcka mcnjual hasil produksi untukjangka pcndck, kcbutuhan 
schari-hari dan dalam skala kccil maka sckarang pcmasaran secara 
bcsar-bcsaran . 

Dalam mcncntukan harga, sistcm harga luncur discrtai dcngan 

tawar-mcnawar ini mcrupakan rcncksi dari kcnyataan bahwa tak ada­
nya pcrhitungan anggaran atau pcmbukaan antara pcmbcli maupun 

pcnjual, untuk mcnghitung sctcpatnya harga yang pantas. Pcnctapan 
harga ini lcbih mcrupakan pcrkiraan saja, schingga antara pcmbcli 
dan pcnjual bcrsama-sama mcncari pcrincian yang tcliti dcngan sistcm 
tawar-mcnawar. Mcrcka mcngadu kcpandaian untuk mcnaksir barang 
dan orang. Tapi yang lcbih penting sistcm harga luncur ccndcrung 
mcnciptakan tckanan pcrsaingan antara pcmbeli dan pcnjual. Karcna 

ada harga mali, maka pcmbcli dan pcnjual mcngadu pcngctahuan 
kcadaan pasar sa:1! itu , di samping mcngadu kckuatan syaraf d:1n 
kckcrasan hali mcrcka. Jika tcrjadi transaksi borongan, arlinya trans­
aksi dcngan maksud dijuallagi, maka baik pcmbcli alau pcnjual adalah 
pcdagang profcsinnal. Mcrcka mclakukan tawar-mcnawar sangat scru 
dan lcbih agrcsif, hila dibandingkan dcngan dahulu. Dalam sistcm 

luncur dcngan tawar-mcnawar ini tcrjadi Ouk~uasi harga Pasar yang 
tidak mcncntu. · 

Keccndcrungan untuk mcnckankan hubungan antara pcmbcli dan 

pcnjual tcrscbut mcmpcngaruhi gaya kchidupan pcrdagangan pada 
umumnya. Lain halnya pada ckonomi firma, tidak mcndapat tckanan 
pcnawaran dari pcmbcli karcna sistcm harga mati. Tapi yang mcnjadi 
soal adalah bagaimana mcndapatkan pembcli dcngan harga tcrtcntu. 
Akibatnya mcrcka mclakukan cara untuk menciptakan atau mc­

rangsang pcmbcli, dengan memasang iklan, pelayanan yang baik, 
promosi, mcnjaga reputasi dan sebagainya. 

Jadi pola harga luncur dan tawar-menawar ini cenderung ditujukan 
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dari peristiwa 
jual beli tcrscbut. Penjual sclalu mencari kesempatan mengeruk ke­
untungan besar, tanpa berusaha mencari pelanggan atau mendirikan 
usaha dagang yang tetap dan teratur. Mereka tidak mempunyai tujuan 
kumulatif. Begitu juga para pedagang Pangalengan, mereka me-
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nganggap pckcrjaan dagang bukan scbagai po la kcmajuan linear, mc­
lainkan sua tu ra ngka ian siklus dimana orang bcrayun-ayun, antara 
usaha maju dan mundur, antara jadi kaya dan ja tuh bangkrut. Harga 
luncur mcmhcri kcluwcsan dalam sistcm kondisi ckonomi tidak man­
tap, harga pasar tid ak stabil dan pcrdagangan kcluwcsan individu 
schingga bcrsirat spckulatiL 

Dalam kaitannya dcngan modal, dahulu s is tcm produksi pcta ni 
Pangalcngan tidak mcmcrlukan han yak modal karcna masi h dikcrjaka n 
dan untuk mcmcnuhi kchutuhan scndiri scca ra tradisio na l. Di bidang 
pcrtanian, scga la scsuatunya cukup diadakan scndiri, misalnya bibit 
cukup tcrscdia di kcbun scndiri, pcnggarapan tanah cukup dilakuka n 
bcrsama anggota kcluarga atau kcrabat sc ndiri , pupuk lcbih banya k 
mcnggunakan pupuk kandang sclain pupuk kompos. Namun dcnga n 
pcncrapan ilmu pcngctahuan dan tcknologi dalam proses produksi, 
mcnuntu t modal yang bcsar dan pcngelolaa n yang intcnsif. Sctela h 
adanya pasar, terjadi pcrubahan dalam pcrmodalan. Bcbcrapa bibit 
say ur, pupuk, ohat, dan alat-alat pcrtanian tc rsedia di pasar. Selain 
dalam pasar scndiri tcrdapat kopcrasi simpan pinjam dan rcntcnir. 
Kopcras i simpan pin jam di pasar Pangalcngan bisa digunaka n anggota­
nya baik pctani atau pedagang untuk mcnghimpun modal, namun 
mcrcka lchih scnang mcminjam pada rcntc nir, dengan alasan uang 
hisa didapat langsung tanpa proscdur s ulit meskipun b unganya lcbih 
hcsar. Mcnurut inrorman, para rcntcnir tc rscb ut kcbanya kan orang 
Padang dan ora ng Batak. Para rcntcnir biasanya meminja mkan uang 
dc nga n bunga tinggi dan jangka waktu yang cukup lama. Peminjaman 
ini ha nya bcrdasarkan kcpcrcayaan, rcputasi peminjam tcntang ke­
jujuran dan kccakapan kerja, kekuatan ekonomi antara kedua pihak 
a ta u ada nya ikatan-ika tan nonekonomis misalnya masih kcnalan dekat 
a tau saudara/kcrabat. Tak jarang terjadi konOik an tara krcditur dengan 
pcminjam, biasanya karena peminjam sulit membaya r utang nya. 
Banyak wa ktu yang habis untuk mengejar-ngejar peminjam supaya 
mclunasi utangnya atau membujuk kreditur untuk memberikan kredit 
kcpada peminjam. Dalam sistem kredit seperti itu membuat orang 
ccnderung be rdagang dengan modal orang lain. Sepe rti kasus yang 
dikemukakan informan : 

"Seorang pedagang di pasar Pangalengan bisa meminjam pada 
kreditur untuk modal. Jika suda h berjalan usahanya, tidak 
berusaha melunasi utangnya, melainkan tetap mencari kredit 
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mcski sudah punya uang. Bahkan dia mcminjamkan uangny(l 
pada orang lain untuk melakukan jual heli". 

Salah satu ciri pedagang Pangalengan adalah mcmandang sesama 
pcdagang hukan untuk sirkulasi modal saja melainkan memhawa 
ikat(ln-ikatan antar pedagang menjadi lebih stahil dan membentuk 

huhungan komcrsial. Dipandang dari scgi finansial, pasar mcrupakan 

suatu kompleks utang yang diatur hati-hati dan tawar-mcnawar umum­
nyCJ untuk menjaga agar pcdagangan tctap aktif. Dcngan dcmikian, 
pasar di Pangalengan bisa dilihat seperti sistcm hidrolik di mana dari 
tekanan-tekanan kredit para pedagang atau pctani mencntukan ke­
ccpatan, arah dan volume arus harang yang lcwat sistcm itu. 

Bagi petani S(l)'llr, modal bisa dipcroleh dari pinjaman kepada 
Bank sepcrti BRI d<Jn Bukopin. Tetapi dalam kenyataan, sebagian 
pctani sccara tidak langsung menghimpun modal dari hcbcr(lpa pc­

dagang Cina di pasar P(lngalcngan yang mcnjual pupuk, ohat, bibit 
dan alat-alat pcrtanian. Menurut informan, KUD juga mcnyediakan 
kcperluan pertanian akan tctapi tcrbatas. Bahkan harganya lcbih mahal 
daripada di pasar, sehingga pctani hanyak yang mcmheli dari pedagang 
Cina terschut. Bcherapa pcdagang Cina terscbut adalah pcnyalur bcsar 
dalam mcnycdiakan pupuk, bibit dan ohat, dengan sistem pcmbayara 

yang tidak langsung, artinya bisa dihitung dan akan dibCJyar jika sudah 
panen lagi. Olch karcna itu banyak pctani yang terjerat utang. Pada 
saat pancn hasil pcnjualannya scbagian untuk membayar utang, sisanya 

untuk kcperluan kcluarga, pendidikan anak dan pcmhelian kcperluan 
pcrtanian. Bagi pctani kccil, hasil pcnjualan panen hanya cukup untuk 
mcmbay(lr utang dan untuk kcbutuhan kcluarga. Scdangkan bagi pctani 
bcsar penjualan hasil panen bisa dipcrgunak(ln untuk mcmbcli mobil, 
rumah, mcnyimpan uang di Bank d(ln mcmbcli tanah lagi. 

Bagi pcdagang at(IU pct(lni di Dcsa Pangalcngan, pcranan uang 

kontan saat ini sangat pcnting. Uang mcmungkinkan orang mcndapat 
kredit dan membayar rekening supaya krcdit tcrus mcngalir. Para 
pedagang tcrkenal dcngan cara hidup yang hemal dan sederhana, 
mereka hanya mau mengcluarkan sedikit mungkin uang untuk mem­
beli barang-barang konsumsi. Tctapi kumpulan uangnya bukan untuk 
tujuan produktif seperti menyewa buruh, tanah atau alat-alat modal, 
melainkan supaya melakukan lebih banyakjual beli yang menguntung­
kan. Memaksimalkan perdagangan dan pemasukan uang adalah tu juan 
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y<:J ng uta ma dan uang kontan mcrupakan alat cscnsia luntu k mcncapai 
tujuan itu. Akibatnya ial<:Jh narsu untuk punya uang kontan sa ng{Jl 
tinggi, scbab uang ko ntan adalah alat pengcndalia n s is tern krcdit dalam 

ckonomi pasa r. 

Da ri pc njclasan di alas tampak bahwa sis tcm ckonomi pasa r Pa­

ngalc ngan mcngalami pcrkcmbangan, kalau dahulu tcrba tas pada pc r­

daga ngan dan pcngusahaan barang sctcmpa l, scka rang pc rdaga ngan 
jarak j a uh dan pcmasukan barang dari luar. Pcrdagangan jarak jauh 
tclah m c nyat ukan bcrbagai dacrah dari Pangalcngan, Ba ndung, 
C ircbo n, J;tka rta bahkan sarnpai Pulau Sumalcra. Hubunga n an tara 
pcdagang dan pcmbcli scrta antar pcdagang sendiri bcrsifat lcbih 
kornc rs ia l, dipi s<:J hkan dari ikatan sosial, pcrsahabatan, kctc tanggaan 

bahkan kckcrahatan. Pcrdagangan pasar di Pangalcngan juga lcbih 
ckonomis, pcn uh pcrhitungan dan rasional. Adanya tawar-mc nawar 
sckara ng, mcmb uat orang lchih mcngcjar kcunt unga n materi daripada 
nonmatcri. Kala u dahulu cknnomi pasar masih bcrsifat tradis ional 
y<:J ng mckanismcnya diatur olch adat kcbiasaan dagang yang lcrikat 
dcngan no rma-n orma sosial. sckarang lcbih diutamakan prins ip­
prinsip tin gkah l;tku dan sistcm nilai ckonomi. "Business is business, 
uang adalah uang, orang adal<Jh orang, kcduanya tidak bolc h di ­
c<Jm purka n" , hcgitu kala pcd;_1gang. 

Apa yang tcrj adi sckarang. ckonomi pasar itu bukan gcrak 
mclainkan orga ni s<:Jsi, bukan kcbchasan mclainka n bentuk. Sis tcm 
cko no mi pasa r Pangalcngan sckarang mcnjalanka n rasio nalitas 
cko nomi yang lcbi h bcbas dari tekanan f<:Jkto r- fak tor noncko nomi. 
Dala m cko norni pasar tcrscbut dikembangkan etik yang spes ifik, yakni 
ctik perdagangan meskipun masih ada kontrol no rmati f/ sosi{Jl. Etik 
ini terjadi scdcmiki{Jn rup{J dcngan adanya tawar-mcnawar, ne raca 
krcdit, adanya uang kontan d{Jn pcrmintaan pasar. Ka la u dahulu Panga­
lc ngan mcmiliki ckonomi pasar di mana arus total pc rdaga nga n tc'r­
pccah mcnjadi tra nsaksi orang kc orang yang masing-masing tidak 
berhubungan dan jumlahnya rclatif kecil, sekara ng berkembang men­
jadi transa ks i besar antara petani sayur dan bandar sebagai pcmbeli. 
Modal ya ng diperlukan juga bcsar, sehingga tidak menggunakan 
sistem ekonom i keluarga melainkan sistem kelompok yang terorgani­
sas i. Satu kelompok berjumlah lebih kurang 40 petani, terdiri alas 
ketua, bendahara, sekrctaris dan anggota. Di desa Pangalengan terdapat 
beberapa kelompok tani yakni kelompok Mekar Pelita, Tresna, Runtut 
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Raul,_ Sugih Mukti, Suka Luyu dan Mckar Galih. Kclompok Mckar 
Pel ita paling bcsar di antar<J lainnya, yakni sudah mcmiliki modal 
90 juta. Modal itu bcrasal dari simpan pinjam <~nggota. Bagi anggota 

yang ingin bcrutang untuk mod<JI dipcrbolchkan dcngan bunga yang 
cukup ringan. 

Dcmikianlah dampak pcrkcmbangan ckonomi pasar tcrhadap 
kchidupan ckonomi masyarakat P<~ngalcngan . Perubahan ekonomi itu 

selain mcngarah kcpada kcmajuan juga membuat masyara kat lebih 
komcrsial dan konsumtif. 

4.3 Dampak Ekonomi (Pasar) tuhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Masyar·akat Pangalen~an 

Adanya pcrkcmbangan ekonomi pasar telah menimhulkan dam­
pak pcrubahan pada masyarakat Desa Pangalcngan. Dampak pe­
rubahan itu mcliputi juga aspck sosial buoaya dalam kehidupan 
masyarakat Dcsa Pangalcngan yang sclain meng<Jrah pada kcmajuan 
ada juga yang merupakan kcmunduran jika dilihat berdasarkan tradisi 
sctempat. 

Dikatakan oleh Weber bahwa modernisasi ckonomi antara lain 
mcmcrlukan transasksi sosial dan kebudayaan . Demikian pula per­
tumbuhan ckonomi biasanya mcnuntut adanya kebcbasa n dari ke­
kangan faktor-faktor noncko nom i. Huhungan antara pcdagang d:.~n 
pcmbcli dan antar pcdagang bcrsifat lcbih komcrsi<Jl, dipisa hkan dari 
ikatan sosial, pcrsahabatan, kctctanggaan dan kcrabat. Adanya tawar­
mcnawar sckarang, mambuat orang lcbih mcngcjar kcuntungan matcri . 
Ikatan sosial yang biasanya tcrjadi di dalam pasar agak mcngcndur 

karena lcbih kuatnya prinsip-prinsip ekonomi tcrsebut. 

Sccara umum, jclas Ielah tcrjadi pcrubahan d<Jlam kchidupan 
sosial budaya masyarakat Pangalengan. Pada mulanya masyarakat 
lcbih mengutamakan kcbutuhan bcrsama daripada kebutuhan pribadi. 

Orang yang tadinya makan cukup dengan basil keb~n scndiri, sckarang 
sudah timbul kcinginan untuk membeli barang lain. Dcmikian pula 
pakaian dan aksesori sekarang lebih dibutuhkan. Hasil produksi 
tadinya untuk keperluan sendiri, sekarang lebih banyak untuk pasar. 
Hasil pe.njualan sendiri dipakai untuk mcmbeli basil produksi orang 
lain. Dari sini timbul masyarakat dengan de[erensiasi profesi, suatu 
ciri masyarakat modern. Anggota masyarakat yang saling mandiri 
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sckar<tng mcn jadi sa ling tcrgantung. Maka scc<t ra tidak sadar tcrjadilah 
pcrsaingan at ;1 U ko mpctisi. Hubungan ckonomi masyarakat ya ng tadi­
nya lcbih bc rsi fat harmonizer relationship ccnd erung he rubah menjadi 

individual competition. 

Kebutuhan prod uksi yang meningkat menyebabkan kegiatan be­
kerja juga meningkat. Pengetahuan dan keterampilan untuk berproduk­
si dengan dcmikia n juga meningkat. Dalam pembagian tugas antara 
laki-laki dan percmpuan banyak berubah. Tenaga kerja perempuan 
sekarang lebih banyak dijumpai di kebun. Banyaknya tenaga kerja 
perc mpuan yang bckerja di kebun, mempengaruhi pola pengasuhan 
anak. Anak Icbih ban yak diasuh oleh nenek atau oleh anggota kerabat 
ya ng lai n. Beberapa urusan rumah tanggajuga dipegangoleh suaminya 
(Iaki-Iaki), karena sejak pagi dia sudah berada dan bekerja di kebun. 
Dengan demikian di sini ada perubahan dalam pembagian kerja antara 
tugas Iaki-laki dan perempuan. Sebagian tugas perempuan sebagai 
ibu dan istri ada yang dilakukan oleh Iaki-Iaki (suami). Tak jarang 
ditemui para suami me ngasuh anak atau memasak, pada saat istri 
bekerja di kebun. 

Dcngan adanya upah , maka prinsip-prins ip kcgo tongroyo ngan 
dalam kchidupan masyarakat Pangalcngan juga mcnga lami sedikit 
pcrubahan. Mcs kipun sampa i saat ini kcgiata n gotong royong masih 
tc tap dila kukan olch masyarakat Dcsa Pangalengan. Kalau dahulu 
pcm ilik kchun (majikan) scring mcnggunakan tcnaga ke rja wanita 
untuk kcpcrluan di luar pcrtanian misalnya perkawinan atau hajat 
ya ng lain . Sckara ng tidak dijumpai hal ini, karcna ada perasaan tidak 
cnak, scba h hubungan mercka (pcmilik kebun dan buruh) hanya ter­
batas pada pckcrjaan di kcbun saja. Namun dcmikian pemilik kebun 
biasCI nyC! juga masih tetap mempcrhatikan kcscjahteraan buruhnya, 
misa ln yCI jika saki! atau adCI kcsusahan pcmilik kebun ikut membantu. 

Dcnga n adanya sistcm tawa·r-menawar ma ka pola transaksi antar 
pihak-pihak yang bcrkepentingan mengalarni perubahan yang cukup 
mendasa r. Baik penjual maupun pembcli, sa ting mencari kesempatan 
untuk dapat mcngcruk keuntungan yang sebesar-besa mya. Akibatnya, 
mereka akan mengabaikan prinsip-prinsip sosial dan Iebih mengutama­
kan perilaku ekonomi. Segala sesuatunya selalu dihitung berdasarkan 
ukuran untung ru~i . Penggunaan tenaga jasa sudah menuntut adanya 
imba la n yang seimbang. Kalau dahulu jasa dianggap sebagai kegiatan 
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sosial, sckarang mercka minta upah . Di pasar Pangalcngan sckarang 

banyak orang yang mcnawarkan jasa untuk mcmhawakan barang 
bclanjaan dcngan upab sckitar Rp 2Cl0,00 sampai Rp 500,00. Sckarang 
sudah banyak juga orang yang bckcrja scbagai calo. Bahkan mcnjadi 
calo sudah mcrupakan matapcncaharian pokok bagi bcbcrapa orang. 

Sedikitnya mcrcka mcndapatkan Rp 2.000,00 sampai Rp 5.000,00 
per hari. Di samping itu di Pasar Pangalcngan juga tcrdapal istilah 

uang dcngar atau uang lihal. Palla saat transaksi antara pclani dan 
b<:~ndar dilakukan, di sit u tcrdapat banyak orang-orang yang mc­

ngclilinginya, yakni calo dan orang-orang yang hanya mclihat atau 
mcndcngar tcrscbul. Jika transaksi bcrhasil maka baik pclani alau 
bandar biasanya mcmbcri uang pada mcrcka yang mclihat atau mcn­
dcngar. Hal ini mcmang tidak ada pcrjanjian, tapi sckadar untuk 

mcnj<1ga hubungan sosial saja. Mcrcka mcmbcri sckitar Rp 1.000,00 
sampai Rp 2.000,00. 

Pcntingnya uang kontan bagi para pcdagang ataupun }llctani juga 
mcngakibatkan bcrkcmbangnya nafsu tinggi unluk mcmiliki uang kon­
tan. Hal ini mcnycbabkan hubungan anlarpcdaga ng atau anlara 
pcdagang dan pcmhcli bcrsifat lcbih komcrsial, lcpas atau pisah dari 
ikalan sosial, pcrsahabatan, kctclanggaan bahkan kckcrahalan. Hubu­
ngan mcrckajuga ccndcrung lcbih ckonomis yai tu lcpas dari hubungan 
prihadi, pcnuh pcrhitungan dan lcbih rasional. Adanya sistcm upah 
tawar-mcnawar dan pcntingnya u~ng kontan, mcmbuat orang mcngcjar 
kcuntungan matcri daripada nonmatcri. Kalau dahulu pcrcko nomian 

pasar masih bersifat tradisional yang mckanismcnya diatur olch adat 
kcbi<:~saan dagang yang tcrikat dcngan norma-norma sosial, sckarang 

lebih diutamakan prinsip-prinsip ckonomi modern. 

Pcrkembangan sistcm ckonomi pasar di Pangalengan juga mcm­
perlemah pclaksanaan upacara -upacara tradisional yang dahulu scring 

dilakukan oleh masyarakat Pangalcngan. Khususnya upacara pcr­

tanian, saat ini sudah jarang dilakukan oleh masyarakat Pangalengan. 

Pada masa lampau tradisi penyclcnggaraan upacara dalam pcr­
tanian biasanya dilakukan misalnya pada saat mulai menanam atau 
sebelum panen. Upacara ini bertujuan agar basil pancn berlimpah 
dan tanaman tetap tumbuh subur tanpa terkena hama penyakit. Dalam 
upacara tersebut terdapat sesajen nasi tumpeng, bunga, rujak-rujakan, 
ingkung ayam dan kelapa muda. Semua sesaji itu ditujukan kepada 
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lcluhur dan Tuhan Yang Mahacsa. Untuk masa sckarang, hanya 
s<.:hagian k<.:cil saja yang masih mclakukan. Para pctani biasanya hanya 
mclakukan sclamatan untuk syukuran sctclah pancn. Sclamatan itu 
dilak ukan di l<.: ngah kcbun, sctclah didoakan scsaji dimakan bcrsama. 
Adanya p<.: rubahan ini sdain karcna masyarakat telah bcrpikir lcbih 
rasional dan h<.:rk<.:mbangnya unsur agama (Islam), juga sccara tidak 
langsung d is<.:babkan kar<.:na masyarakat sckarang bcrs ikap lcbih 
ckonomis. Dikatakan old scorang informan bahwa mcnghamburkan 
uang untuk s<.:!Jma tan tidak banyak lagi gummya, lchih baik digunakan 
untuk biaya pcndidikan atau mcningkatkan hasil produksi. 

Pcrk<.:mbangan ckonomi pasar di Pangalcngan banyak mcm­
pcngaruhi sikap mental , sist<.:m nilai dan pandangan masyarakat. 
Masyarakal Pangalc ngan sckarang kbih bcrsifal kom<.:rsial, scgala 
scsuatu diukur dcngan uang. Tctapi sikap yang dcmikian di pihak 
yang lain tdah mcnimbulkan dampak positif dalam kchidupan ma­
syarakal Pangalcngan. Ditcrapkannya prinsip-prinsip ckonomi modern 
akan m<.:ng<.:mbangkan sikap kompctisi yang sclanjutnya dapat me­
ta h irka n pen ingkata n prcstasi kcrja . 
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KES IMPULAN 

Ekonomi pasar yaitu suatu hcntuk pcrckonomian tcmpat arus 
total pcrdagangan tcrpccah-pccah mcnjadi transaksi dari orang kcpada 
orang Jain yang masing-masing tidak ada hubungannya, yangjumlah­
nya sangat bcsar. Bcragam bcntuk barang dipcrjualbclikan di sini . 
Mulai dari bahan pokok untuk kcbutuhan schari-hari (pang<m), bcnda­
bcnda kccil dari bcsi, sampai pada bcrancka ragam bcntuk p<~kaian 
(sandang), baik yang sudah siap pakai mau pun yang masih bcrupa 
bahan . 

Pasar adalah pranata ckonomi dan sckaligus cara hidup, suatu 
gaya umum dari kcgiatan ckonomi yang mcncapai scgala aspck dari 
masyarakat dan suatu dunia sosial budaya yang Jcngkap dalam scn­
dirinya . Di pasar inilah tcrdapatnya bcrancka ragam bcntuk hubungan 
sosial ckonomi dari bcrbagai macam person yang ada. Di pasar ini 
pula tcrjadi intcraksi sosial hudaya yang dcngan scndirinya , langsung 
atau tidak Jcmgsung, dapat saling mcmpcngaruhi antara pcngunjung 
satu dcngan yang lain. 

Scpcrti pcrtanian hagi scorang pctani, maka pcrdagangan kccil ­
kccilan bagi scorang pcdagang mcrupakan Jatar bclakang yang pcr­
mancn tcrhadap hampir scmua kcgiatan yang dilakukannya. Pasar 
adalah lingkungan yang dari sudut pandangannya gcjala alami dan 
juga gcjala sosial budaya yang membcntuk dan mewarnai hampir 
keseluruhan kchidupannya. Jadi yang dimaksud pasar bukanlah la­
pangan khusus dcngan jcjeran los-los yang mcwah-mcwah, mclainkan 
mencakup kcscluruhan pola dari kcgiatan pcngolahan dan pcnjajaan 

secara kccil-kecilan. 

Barang-barang yang dipcrjualbelika n, tcrutama di Pasar Pangalen­
gan sebagai objck pcnelitian pcnulis, mcrupakan barang-barang san­
dang, pangan, dan benda-benda lain yang menjadi kcbutuhan 
masyarakat, yaitu barang-barang yang tidak besar, mudah diangkut 
dan disimpan, serta persediaannya dapat ditambah dan dikurangi den­
gan lambat Jaun dan sedikit demi sedikit. 

Hal yang menarik perhatian di Pasar Pangalengan adalah adanya 
bentuk transaksi sayur-mayur - Pangalcngan merupakan penghasil 
sayur-mayur yang cukup besar - dalam partai besar tanpa adanya 
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barang yang ditawarkan di lcmpal ilu. Tiap harinya bcrkeliaran sc­
juml:dl ca lo yang nanlin ya bcrpcran mcnawarkan bcrbagai sayuran 

ya ng masih bcrada di lad ang milik pctani. 

Pclani-pclani yang Ielah siap pancn scgcra mcmbcritahukan 
kcpada sang calo len tang adanya barang ya ng siap untuk dijual dcnga n 

slandar harga yang tclah dilentukan. Calo-calo ini mcnunggu dalang­

nya bandar sayuran yang bcrminal mcmhorong sayuran dcnga njumlah 
bcsar. Antara bandar dan calo inilah lcrjadinya lransaksi jual hcli. 
Sctclah ada kcscpakatan , harulah calo ini mcmpcrlcmukan sang handar 

dcngan si pclani pcmilik barang. Biasanya, calo-calo ini di samping 
mcndiipat komisi dari sang bandar,juga ada komisi dari pctani pcmilik 

barang. 

Bcrkcmbangnya Pasar Pangalcngan ini Ielah mcnimbulkan 

dampak lcrjadinya peruhahan di hcrbagiii bidang kchidupan masya­
rakal sckilar, lcrulama di bidang ckonomi dan sosial budaya. Pc­

ruhahan ilu mclipuli semua aspck pcrckonomian, haik produksi, 
dislribusi, maupun sislcm kons umsin ya. Pcruhahan ilu mcngarah kc­
pada kcmajuan, schingga sccara bcrta hap, walaupun pclan lclapi pas li , 
lcrjadi arus modcrnisasi di bcrbagai bidang. Tidak dapal disangkal 
bahwa dcngan adanya pasar ini limbul sualu bcnluk pcmbaharuan 
yang banyak mcmhawa pcrbaikan bagi kchidupan sosial budaya 

masyarakal Pangalcngan, namun scdikil lcrjadi kcscnjangan­
kcsenjangan. Kcscnjangan ini lcrjadi akibal scbagia n bcsar dari masya­
rakal yang hclum siap mcncrima adanya pcmbaharuan-pcmbaharuan 
yang sifalnya sangal draslis ini , pcruhahan yang dapal discbul scbagai 
loncatan budaya. 

Lahan-lahan pcrlanian yang dahulu oleh scbagian masyarakal 
hanya dipcrunlukkan untuk pemcnuhan kcbutuhan sendiri, Ielah 

bcrubah mcnjadi lahan yang di samping unluk konsumsi scndiri, juga 
unluk kcpenlingan pasar. Hal ini lcntunya sa ngal mcmpcngaruhi pcr­
baikan ckonomi para pelani kccil. Bahkan suda h ada kecenderungan 
bagi mcrcka untuk lcbih mcningkatkan kcpenlingan pasar. Dcngan 
dcmikian m~rcka mcrasa lcrdorong unluk lebih mcningkalkan produk­
si nya . Laclang-ladang baru yang ladinya kurang dimanfaatkan mulai 
dibuka. 

Di Pangalengan juga tcrdapat koperasi, namun kebanyakan dari 
masyarakat petani kurang berminat ke sana dengan alasan memerlukan 
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han yak waklu unluk mcngurus scgala scsualunya. Jadi bcrhcda dcngan 

mcmbcli di loko Cina, yang di samping hisa mcngutang, juga proses 
pcmbcliannya lidak bcrbclil-bclil. 

Dcngan adanya pcningkalan di hidang ckonomi lcrschul, masya­
rakal Pangalcngan pun scmakin banyak mcmcrlukan harang-harang 
yang diproduksi orang lain . Bcrbagai macam hcnluk barang sudah 

mulai dipcrjualbclikan di pasar. Jadi, hasil produksi scndiri digunabn 

unluk mcmbcli basil produksi orang lain. Dari sini dapal lcrlihal 
sualu masyarakal dcngan dikrcnsiasi proksi , yailu sualu ciri masya­

rakal modern, dcngan dcmikian rasa kclcrganlungan anlara scsama 
warga dan anlara kcscluruhan masyarakal lcrkail scmakin lcrasa. 

Akibal mcningkalnya kcbuluhan produksi , maka mcningkal pula 
kcgialan bckcrja mcrcka. Pcngclahuan dan kclcrampilan untuk 
hcrproduksi pun mcnlngkal. Pcmbagian tugas anlara laki-laki dan 
pcrcmpuan kurang jclas, ba hkan di Pangalcngan ini kclihalannya 

pckcrja pcrcmpuan lcbih banyak dibandingkan dcngan pckcrja laki­
laki. Mcnurul hchcrapa informan, scbagaimana dijclaskan pada hab 

lcnJahulu, hal ini lcrjadi mcngingaljcnis pckcrjaannya lidak lcrgolnng 
bcral dan dapal dcngan mudah dikcrjabn olch kaum pcrcmpuan. 
Tcrkccuali jcnis pckcrjaan itu agak bcral barulah kaum laki-laki yang 
turun Iangan. Hal ini juga dapal kila lihal pada huruh-buruh lani . 
Kcbanyakan dari mcrcka adalah pcrcmpuan dcngan alasan pclani­

pclani lcbih mcmbutuhkan mcrcka karcna gaji yang dibcrikan rclatif 

murah. 
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